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Penelitian ini merupakan penelitian PraEksperimen yang bertujuan 
untuk mendeskripsikan : 1) Keterampilan proses sains peserta didik sebelum 
diajar menggunakan pembelajaran berbasis alat peraga pada kelas X KB 1 SMK 
Negeri 2 Makassar. 2) Keterampilan proses sains peserta didik setelah diajar 
menggunakan pembelajaran berbasis alat peraga peraga pada kelas X KB 1 SMK 
Negeri 2 Makassar. 3) Mengetahui perbedaan keterampilan proses sains peserta 
didik sebelum dan setelah diajar menggunakan pembelajaran berbasis alat peraga 
4) Mengetahui keefektifan pembelajaran berbasis alat peraga pada kelas X KB 1 
SMK Negeri 2 Makassar.  
Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Postest Only Control 
Desig. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas X KB SMK Negeri 2 
Makassar pada tahun pembelajaran 2018/2019 yang berjumlah 63 peserta didik 
yang tersebar dalam 2 kelas. Sampel penelitian berasal dari kelas X KB 1 yang 
berjumlah 30 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara Purposive 
Sampling. 
Hasil penelitian deskripsi menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
keterampilan proses sains peserta didik yang sebelum diajar menggunakan 
pembelajaran berbasis alat peraga sebesar 2,28. Sedangkan nilai rata-rata 
keterampilan proses sains peserta didik setelah diajar menggunakan pembelajaran 
berbasis alat peraga sebesar 3,70. Selanjutnya berdasarkan analisis hipotesis untuk 
keterampilan proses sains peserta didik menunjukkan thitung yang diperoleh sebesar 
12,666 danttable sebesar 1,708 sehingga thitung>ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis alat peraga efektif digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains peserta didik pada kelas X KB 1 SMK Negeri 2 
Makassar. 
Implikasi penelitian ini adalah Waktu penerapan pembelajaran berbasis 
alat peraga harus lebih dikontrol terhadap peserta didik agar keterampilan proses 
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This research is Research of pra eksperimen which purpose to describe it : 
first is skill process of sciens the student before used learning by based props  to 
class of X KB 1 SMKN 2 Makassar, second is  skill process of sciens the student 
after used learning by based props  to class of X KB 1 SMKN 2 Makassar, and the 
last is to describe activity leraning of props to class of X KB 1 SMKN 2 makassar 
Design of this research is Pretest and post test only control design, the 
population of this research are all of the students  class of X KB 1 SMKN 2 
Makassar on the year of learning 2018/2019 which total 63 students which 
divided 2 class. Research of tge sample is by the students of calss X KB 1 SMKN 
2 makassar which total 30 students. The sampel taking by technic of purposive 
sampling 
Results of desription the research was showed avarage of value process 
skikl of science  the students before used learning  based props is 2,28 while 
avarage of value process skill of science the student after by  used learning based 
props is 3,70. The next based on hypothesis of analysis skill process of science of 
the students  showed t count as big as 12,66 and t table as big as 1,708. So that t 
count is more big than t table. It’s Show that learning based props is effective to 
used for improve process skill of science the students calss of X KB 1 SMAN 2 
Makassar. 
The implication of research is time to application of learning based props 
must be control to students so that skills process of science the students more 









A. Latar Belakang Masalah 
Pesatnya perkembangan dunia di era globalisasi ini, terutama dibidang 
teknologi dan ilmu pengetahuan, maka pendidikan nasional juga harus terus 
menerus dikembangkan seiring dengan perkembangan zaman.Keberhasilan 
pembangunan masa sekarang dan masa mendatang bagi bangsa adalah 
pendidikan. Pendidikan mempunyai peranan penting dalam menata kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Kemajuan suatu Negara dapat bergantung pada peranan 
pendidikan yang diharapkan mampu membawa perubahan yang signifikan dalam 
tatanan kehidupan masyarakat. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa, “Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, 
serta keterampilan dirinya, masyarakat dan Negara”. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa pendidikan bagi setiap masyarakat Indonesia sangatlah penting 
untuk meningkatkan potensi yang dimiliki sehingga kualitas sumber daya manusia 
menjadi lebih berkualitas dan dapat bersaing dalam skala internasional. 
Pentingnya suatu pendidikan sejalan dengan pemikiran yang berada 
dalam agama Islam, bahkan Islam mewajibkan umatnya untuk senantiasa 
menuntut ilmu. Bahkan Allah memberikan perbedaan bagi orang yang berilmu, 







Allah berfirman dalam Q.S. Al-Mujadalah/58: 11yang berbunyi: 
ت ََٰجَرَد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذهلٱَو ۡمُكنِم ْاُونَماَء َنيِذهلٱ ُ هللَّٱ َِعفَۡري 
“niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat.”(Depag, 2004:543) 
 
Persoalan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa kita terutamanya kota 
makassar adalah persoalan mutu pendidikan pada setiap tingkatan dan satuan 
pendidikan serta rendahnya daya serap Peserta didik. Hal ini dapat diliat dari hasil 
belajar peserta didik yang masih kurang baik.Prestasi ini tidak lepas dari kondisi 
pembelajaran yang kurang menyentuh ranah dimensi peserta didik itu sendiri. 
Secara substansial, bahwa dalam proses pembelajaran tidak memberikan 
kebebasan peserta didik untuk berkembang secara mandiri dalam proses 
berpikirnya. Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
dikota makassar yakni melalui berbagai macam pelatihan dan peningkatan 
kompetensi guru, melatihkan keterampilan proses sains peserta didik dan 
penambahan fasilitas seperti; penyediaan buku,alat peraga, serta perbaikan sarana 
maupun prasarana yang dibutuhkan oleh sekolah. Hal tersebut dilakukan, karena 
semakin hari kemajuan sains dan teknologi dalam dunia pendidikan semakin 
bergulir dan semakin bersifat kompleks. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 
belajar, sedangkan pembelajaran fisika erat kaitannya dengan pengalaman 
langsung tentang konsep materi fisika (kontekstual), sehingga peserta didik 
memiliki kesempatan untuk mengembangkan pengetahuannya. Oleh karena itu, 
diperlukan media pembelajaran yang mampu membuat peserta didik belajar 
secara mandiri serta dapat mengembangkan pengetahuan dan pemahaman peserta 




dapat diatasi dengan menggunakan alat peraga, animasi, grafik yang mampu 
menjelaskan fenomena fisika agar lebih terlihat nyata bagi peserta didik. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan pada 
tanggal 26 Januari 2018 di SMK Negeri 2 Makassar, fasilitas laboratorium yang 
dimiliki kurang memadai atau menunjang proses belajar mengajar fisika. 
Sehingga peserta didik dalam hal ini kelas X KB 1 belum mendapatkan 
pembelajaran berbasis praktikum langsung. Baik praktikum yang dilaksanakan di 
kelas maupun di laboratorium itu sendiri, sehingga keterampilan proses sains 
peserta didik disekolah tersebut cenderung tidak berkembang. Hal ini didukung 
dengan hasil wawancara guru fisika SMK Negeri 2 Makassar, “Banyak Peserta 
didik yang belum mampu menggunakan alat peraga karena jarang melakukan 
proses pembelajaran berbasis media alat peraga dikarenakan alat peraga yang ada 
disekolah kurang memadai”. Hasil observasi serta wawancara yang peneliti 
lakukan tidak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pemerintah, dimana peserta 
didik khususnya yang bersekolah disekolah kejuruaan diharapkan memiliki skill 
dalam menggunakan alat, dan berhipotesis dengan baik. 
Beberapa hasil riset menunjukkan bahwa keterampilan proses sains 
dapat ditingkatkan dengan mengadaptasi model pembelajaran berbasis alat 
peraga(Siahaan, dkk. 2017).  
Melatih keterampilan proses sains merupakan salah satu upaya yang 
penting untuk memperoleh keberhasilan belajar peserta didik secara optimal. 
Materi pelajaran akan lebih mudah dipelajari, dihayati dan diingat dalam waktu 
yang relatif lama bila peserta didik itu sendiri yang memperoleh pengalaman 
langsung dari peristiwa belajar tersebut melalui pengamatan atau 
eksperimen(Santih, 2014:75). Kegiatan eksperimen diperlukan untuk 





meningkatkan kemampuan akademik (skill) peserta didik itu sendiri. Dari teori 
diatas dan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat diliat 
ketidakcocokan, dimana dalam pembelajaran kurikulum 2013 peserta didik harus 
lebih banyak dilibatkan langsung dalam kegiatan praktikum. Sedangkan pada 
sekolah SMK negeri 2 makassar kegiatan praktikum khususnya pada mata 
pelajaran fisika jarang dilakukan karena keterbatasan alat dilaboratorium sehingga 
keterampilan proses sains peserta didik kurang berkembang. 
Penelitian terdahulu yang mendukung, yakni penelitian yang dilakukan 
oleh kasmawati, yaitu Perbandingan keterampilan proses sains melalui percobaan 
pompa hidrolik sederhana dan media virtual pada kelas XI Ipa SMA Negeri 12 
Makassar.Peneliti sebelumnya menyimpulkan bahwa adanya peningkatan yang 
signifikan dengan menggunakan percobaan pompa hidrolik dalam keterampilan 
proses sains sehingga dapat mendongkrak hasil belajar yang lebih baik.Dari 
peneletian tersebut, dapat diketahui peneliti hanya menggunakan alat peraga 
pompa hidrolik sederhana yang hanya menjelaskan sedikit materi fluida dan alat 
peraga yang digunakan bukan proyek peserta didik sehingga Keterampilan proses 
sains peserta didik kurang berkembang. Selain itu, diketahui bahwa kondisi dan 
karakteristik objek tidak semua sama sehingga dapat juga diperoleh kesimpulan 
yang berbeda. Selain itu penelitian yang dilakukan Muh Yunus Maesar dengan 
judul Pengaruh model pembelajaran direct intstruction melalui penggunaan alat 
peraga (venturimeter) terhadap keterampilan proses sains Peserta didik kelas XI 
IPA 4 SMA Negeri 9 Makassarpeneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran 
direct instruction melaluipenggunaan alat peraga (venturimeter) sangat baik 
digunakan terhadap keterampilanproses sains. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk neneliti proses 




khususnya pada materi fluida statis dengan judul“Penerapan pembelajaran 
berbasis alat peraga pada materi fluida statis dalam meningkatkan 
keterampilan proses sains peserta didik kelas X KB 1 SMK Negeri 2 Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarakan latar belakang dan identifikasi masalah maka rumusan 
permasalahan  pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah keterampilan proses sains peserta didik sebelum diajar 
menggunakan pembelajaran berbasis media alat peraga pada materi 
fluida statis di kelas X KB 1 SMK Negeri 2 Makassar? 
2. Bagaimanakah keterampilan proses sains peserta didik setelah diajar 
menggunakan pembelajaran berbasis media alat peraga pada materi 
fluida statis di kelas X KB 1 SMK Negeri 2 Makassar? 
3. Apakah terdapat perbedaan keterampilan proses sains peserta didik 
sebelum menggunakan pembelajaran berbasis media alat peraga dan 
setelah pembelajaran berbasis media alat peraga? 
4. Apakah pembelajaran berbasis media alat peraga efektif dalam 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik di kelas X KB 1 
SMK Negeri 2 Makassar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang 
kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Adapun hipotesis dalam penelitian 
ini adalah “Pembelajaran berbasis alat peraga efektik digunakan dalam 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik pada materi fluida statis 







D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara peneliti dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka disusunlah definisi operasional 
variable yang meliputi Variabel Independen, Variabel Dependen. 
1. Variabel Independen (Bebas) 
Pembelajaran berbasis alat peraga pada materi fluida statis adalah proses 
pembelajaran fisika dalam materi fluida statis yang berbasis media alat peraga 
yang dimana alat peraga ini mencakup konsep fisika materi fluida statis. Salah 
satu contoh alat peraga yang menggunakan konsep fisika materi fluida statis 
adalah Lift Hidrolik Sederhana (Konsep Dasar hukum pascal). 
2. Variabel Dependen (Terikat) 
Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah keterampilan dasar 
bereksperimen, metode ilmiah, dan berinkuiri peserta didik yang ditandai dengan 
indikator Mengamati, Klasifikasi, Mengukur, Interpretasi/Menafsirkan, 
Memprediksi, Menggunakan alat dan bahan, Berkomunikasi, dan Melaksanakan 
percobaan. Dimana Keterampilan proses sains diukur dengan tes keterampilan 
proses sains dan lembar observasi. 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Peneltian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui gambaran keterampilan proses sains peserta didik sebelum 
diajar dengan menggunakan pembelajaran berbasis media alat peraga di SMK 




b. Untuk mengetahui gambaran keterampilan proses sains peserta didik setelah 
diajar dengan menggunakan pembelajaran berbasis media alat peraga di SMK 
Negeri 2 Makassar. 
c. Untuk mengetahui perbedaan ketarampilan proses sains peserta didik 
sebelum dan setelah diajar menggunakan pembelajaran berbasis alat peraga 
pada materi fluida statis. 
d. Untuk mengetahui keefektifan pembelajaran berbasis media alat peraga 
dalam meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik di SMK Negeri 
2 Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini ada dua yaitu secara teoritis dan 
praktis: 
a. Secara Teoritis 
Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 
peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya pada keterampilan proses sains 
peserta didik di SMA/SMK dalam pembelajaran fisika melalui model 
pembelajaran yang mewajibkan peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
Secara khusus penelitian ini memberikan manfaat dalam pembelajaran fisika 
berupa perubahan dari pembelajaran yang hanya mementingkan kemampuan daya 
ingat peserta didik menjadi pembelajaran yang lebih mementingkan keterampilan 
proses sains peserta didik agar aktif di kelas. 
b. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini nantinya di harapkan memberikan manfaat bagi 
berbagai pihak antara lain: 
1) Bagi peserta didik, dapat terlibat atau berpartisipasi aktif dalam proses 





didik akan lebih termotivasi dan berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. 
2) Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
rujukan dalam meningkatan keterampilan proses sains peserta didik. 
3) Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 
mengenai kualitas proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah. 
4) Bagi peneliti selanjutnya. penelitian ini dapat menjadi sebagai bahan 























A. Efektifitas Pembelajaran 
1. Pengertian Efektifitas 
Efektifitas adalah kata sifat dari kata “efektif” yang berarti memilik efek 
(akibat, pengaruh, kesan, manjur, dan dapat membawah hasil dan berguna). 
Efektivas dalam ensiklopedia Indonesia adalah dapat menunjukkan tercapainya 
suatu tujuan. Suatu usaha dikatakan efektif apabila usaha tersebut mencapai 
tujuannya (Sadily. 2012:883).  
Istilah Efektifitas berasal dari kata efektif. Kata Efektifitas mempunyai 
dua makna, yaitu: Efektif diartikan sebagai mempuyai efek, pengaruh, atau akibat; 
dan Efektif juga diartikan memberikan hasil yang memuaskan (Tim penyusun 
kamus pusat bahasa. 2005:284). Efektifitas biasanya digunakan dalam pendidikan. 
Efektifitas dipandang dari pencapaian sasaran yang ditargetkan, jadi efektifitas 
adalah keadaan yang menunjukkan sejauh mana target atau rencana yang dicapai. 
Seorang pendidik diwajibkan untuk cerdik dan cerdas dengan 
melaksanakan pembelajaran. Misalnya menggunakan model atau tekhnik 
pembelajaran menggunakan media maupun alat peraga sehingga kegiatan materi 
yang ingin disampaikan oleh pendidik ke peserta didik dapat dipahami dengan 
baik, sehingga pembelajaran tersebut efektif dan tercapainya tujuan yang 
diinginkan. Dengan kata lain efektifitas juga dapat dilihat dari tingkah laku 
peserta didik selama proses pembelajaran dan respon yang diberikan oleh peserta 
didik. 
2. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi 





Inti dari pembelajaran yaitu segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar 
terjadi proses belajar pada diri peserta didik (Sadiman. 1986:266). 
Pembelajaran dapat juga diartikan bahwa suatu interaksi antara peserta 
didik, pendidik dan sumber belajar pada lingkungan belajar. Dari interaksi antara 
peserta didik, pendidik, sumber belajar sehingga dapat menghasilkan suatu 
perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dan perubahan sikap serta perilaku 
peserta didik. Karena dalam proses tersebut peserta didik berusaha memahami dan 
belajar dari sesuatu hal yang merekaa anggap baru (Arsyad. 2010:10). 
Menurut (Warsita. 2008:366-367) ada lima prinsip yang menjadi 
landasan pengertian pembelajaran yaitu sebagai berikut: 
a. Pembelajaran sebagai usaha untuk memperoleh perubahan perilaku, prinsip 
ini mengandung makna bahwa ciri utama proses pembelajaran itu adalah 
adanya perubahan perilaku dalam diri peserta didik (walaupun tidak semua 
perubahan perilaku peserta didik merupakan hasil pembelajaran). 
b. Hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan perilaku secara keseluruhan. 
Prinsip ini mengandung makna bahwa perubahan perilaku sebagai hasil 
pembelajaran meliputi semua aspek perilaku dan bukan hanya satu atau dua 
aspek saja. Perubahan-perubahan itu meliputi aspek kognitif, afektif, dan 
motorik. 
c. Pembelajaran merupakan suatu proses. Prinsip ketiga ini mengandung makna 
bahwa pembelajaran itu merupakan suatu aktivitas yang berkesinambungan, 
didalam aktivitas itu terjadi adanya tahapan-tahapan aktivitas yang sitematis 
dan terarah. Jadi, pembelajaran bukan sebagai suatu benda atau keadaan yang 
statis, melainkan merupakan suatu rangkaian aktivitas-aktivitas yang dinamis 




d. Proses pembelajaran terjadi karena adanya sesuatu yang mendorong dan 
adanya suatu tujuan yang akan dicapai. Prinsip ini mengandung makna bahwa 
aktivitas pembelajaran itu terjadi karena adanya kebutuhan yang harus 
dipuaskan dan adanya tujuan yang ingin dicapai. Atas dasar prinsip itulah 
pembelajaran akan terjadi. Belajar tidak akan efektif tanpa adanya dorongan 
atau motivasi dan tujuan. 
e. Pembelajaran merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya 
adalah kehidupan melalui situasi yang nyata dengan tujuan tertentu, 
pembelajaran merupakan bentuk interaksi individu dengan lingkungannya 
sehingga banyak member pengalaman dari situasi nyata. 
B. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
“Tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Dalam bahasa arab media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach & 
Ely (1971) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah 
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat Peserta 
didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam 
pengertian ini, guru, buku teks dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara 
lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diarikan 
sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, 
memproses, dan menyusun kembali visual atau verbal (Arsyad, 2015:3). 
Asosiasi pendidikan nasional (National Education Association/NEA) 
memiliki pengertian yang berbeda.Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik 
tercetak maupun audiovisual srta peralatannya.Media hendaknya dapat 





2. Klasifikasi Media 
Rudi Bertz (Dalam sadiman, 2008:20) mengklasifikasikan ciri utama pada 
tiga unsur pokok yaitu visual, suara, dan gerak.Bentuk visual dan gerak.Bentuk 
visual itu sendiri dibedakan lagi pada tida bentu, yaitu gambar visual, garis dan 
simbol. Di samping itu juga dia membedakan media siaran dan media rekam, 
sehingga terdapat 7 klasifikasi media, yaitu: 
a. Media audio visual gerak 
b. Media audio visual diam 
c. Media audio semi gerak 
d. Media visual diam 
e. Media visual semi gerak 
Menurut Oemar Hamalik (1985:63)mengatakan bahwa ada empat 
klasifikasi media pembelajaran, yaitu: 
a. Alat-alat Visual yang dapat dilihat,contohnya papan tulis, dan filmstrip. 
b. Alat-alat yang bersifat auditatif atau hanya dapat didengar, contohnya radio, 
Phonograph Record, danTranskirip Elicries. 
c. Alat-alat yang bisa dilihat dan didengar, contohnya film dan televise 
d. Dramatisasi, bermain peranan, sosiodrama, sandiwara bonek. 
Menurut  Moh Sholeh (2014 : 24)Fungsi media pemebelajaran adalah 
sebagai berikut: 
a. Membantu memudahkan belajar bagi Peserta didik dan guru. 
b. Memberikan pengalaman yang lebih nyata. 
c. Menarik perhatian Peserta didik lebih besar. 
d. Dapat membangitkan dunia teori dengan realitanya. 






3. Fungsi media pembelajaran 
Disini media memiliki fungsi yang jelas yaitu memperjelas, memudahkan 
dan membuat menarik pesan pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru 
kepada peserta didik sehingga dapat memotivasi belajarnya dan mengefisienkan 
proses belajar. Hasil penelitian menurut Raharjo (1991) menunjukkan bahawa 
kegiatan belajar mengajar akan lebih efektif dan mudah bila dibantu dengan 
sarana visual, dimana 11% dari yang dipelajari terjadi lewat indra pendengaran, 
sedangkan 83% lewat indra penglihatan. Disamping itu, dikemukakan bahwa kita 
hanya dapat mengingat 20% dari apa yang kita dengar, namun dapat mengingat 
50% dari apa yang dilihat dan didengar (Rusman dkk, 2015:65). 
4. Alat peraga 
Alat peraga  merupakan media  pengajaran yang mengandung atau 
membawakan ciri-ciri dari konsep yang dipelajari (Estiningsih, 1994:7). Fungsi 
utamanya  adalah  untuk menurunkan  keabstrakan konsep  agar Peserta didik  
mampu menangkap arti konsep tersebut. Sebagai contoh,  benda-benda  konkret 
disekitar Peserta didik. Dengan adanya  alat peraga Peserta didik dapat 
mengetahui letak bilangan positif dan negatif. 
Menurut Sudjana (1989:76)  alat peraga  adalah  suatu alat bantu untuk 
mendidik atau mengajar supaya apa yang diajarkan mudah dimengerti anak didik. 
Dalam peneletian yang di lakukan oleh Anggi Marsellah pada tahun 2017 
dengan judul “Efektifitas alat peraga dengan media audio visual dan alat peraga 
rill terhadap peningkatan minat dan hasil belajar peserta didi SMAN 3 klaten 
materi fluida dinamis” dapat di peroleh kesimpulan bahwa data yang di peroleh 
sesuai dengan teori piaget, burner dan dienes bahwa manfaat alat peraga rill yaitu 
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik, dapat melihat hubungan antara 





berfikir, berpartisipasi aktif, memecahkan masalah dan lain sebagainya dan 
peserta didik lebih banyak bias memaksimalkan alat indranya. 
C. Fluida Statis 
Fluida Statis adalah fluida yang berada dalam fase tidak bergerak (diam) 
atau fluida dalam keadaan bergerak tetapi tak ada perbedaan kecepatan antar 
partikel fluida tersebut atau bisa dikatakan bahwa partikel-partikel fluida tersebut 
bergerak dengan kecepatan seragam sehingga tidak memiliki gaya geser. 
Allah berfirman dalam Q.S Al-Jaatsiyah ayat 5 yang berbunyi: 
 َا ْخ َِ لَاف ِخ   َللَْيل ف  َالخََّْ ف ِخ  ل خم ِخ   خن خزلَلخَ  َ ُْ   خنَم  َسل َخ ْء ف  لَنَم  ِز لَقَا لخي لَحخيخا  ََهِ  خأ لَاخ لَ ف  خع لَدخِ لخََّت لَه خم  َتََْ ِلَ خت ِخ   َرلخَ ْا  ف  َي لخٌَ 
 ِق لَهخَم   خعَهَلم لَدخَ 
“Dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang diturunkan allah dari 
langit lalu dihidupkannya dengan air hujan itu bumi sesudah matinya; dan pada 
perkisaran angin terdapat tanda-tanda (kekuasaan allah) bagi kaun yang berakal” 
1. Tekanan Hidrostatis 
Tekanan didefinisikan sebagai gayayang bekerja tiap satuan luas. Jika 
besar gaya F bekerja tegak lurus pada permukaan seluas A, besarnya tekanan pada 





P = tekanan (Nm-2) 
F = Besar Gaya (N) 
A = luas permukaan tempat gaya bekerja (m2) 
        (kamajaya. 2013:213) 
Jika luas bidan tekan diperkecil, akan didapatkan tekanan yang lebih besar 
untuk gaya yang sama. Pada fluida diam, tekanan pada satu titik disebabkan oleh 
gaya berat fluida yang berada diatas titik tersebut. Artinya, besarnya tekanan pada 




Tekanan yang disebabkan oleh fluida tak bergerak disebut tekanan hidrostatis 
(Kamajaya.2013:213). 
Untuk mengetahui tekanan  hidrostatis itu dapat dilihat pada Sebuah 
bejana berisi air yang diam. Mengapa di titik A ada tekanan hidrostatis. Sesuai 
definisinya, tekanan adalah besarnya gaya persatuan luas maka di titik A terasa 
ada tekanan karena ada gaya berat dari air di atasnya.Berarti tekanan hidrostatis di 
titik A dapat ditentukan sebagai berikut: 
 
P = pgh 
 
Keterangan: 
P = Tekanan Hidrostatis (Nm-2) 
p = Massa jenis fluida (kgm-3) 
h = Kedalaman fluida pada titik pengamatan dari permukaan (m) 
g = Percepatan gravitasi (ms-2) 
       (kamajaya. 2013:214). 
2. Hukum Pascal 
Hukum pascal adalah tekanan yang diberikan kepada fluida diam dalam 
ruang tertutup akan diteruskan dengn besar yang sama keseluruh fluidaSeorang 
ilmuan Perancis bernama Blaise Pascal (1623-1662) atau yang biasa disebut 
dengan prinsip Pascal. Prinsip ini mengatakan bahwa tekanan yang dilakukan di 
dalam zat cair yang tertutup diteruskan ke setiap bagian dari zat cair dan dinding 
dinding tempat fluida tanpa mengalami perubahan harga. Peristiwa ini tidak lain 
adalah akibat dari hukum-hukum mekanika fluida dan bukan merupakan suatu 















P1 ; P2 = tekanan pada piston 1 dan 2 
F1 ; F2 = gaya tekan pada piston 1 dan 2 
A1 ; A2 = luas penampang pada piston 1 dan 2 
               (Kamajaya. 2013:217). 
Hasil yang dinyatakan oleh Blaise Pascal dinamakan dengan prinsip 
Pascal.Prinsip tersebut yaitu, tekanan yang dipakaikan pada suatu fluida tertutup 
diteruskantanpa berkurang besarnya kepada setiap bagian fluida dan dinding-
dinding yangberisi fluida tersebut.Walaupun dianggap cairan sebagai tak 
termampatkan, namunternyata cairan tersebut adalah sedikit termampatkan 
(slightly compressible).Ini beartibahwa suatu perubahan tekanan yang dipakaikan 
kepada satu bagian cairan menjalarmelalui cairan sebagai sebuah gelombang 
dengan laju bunyi di dalam cairantersebut.Sekali gangguan tersebuttelah lenyap 
dan kesetimbangan telah dihasilkan,maka didapatkan bahwa prinsip Pascal 
berlaku.Prinsip tersebut berlaku untuk gas-gasdengan sedikit komplikasi 
mengenai tafsiran yang disebabkan oleh perubahan volumeyang besar yang dapat 
terjadi bila tekanan pada gas yang dibatasi diubah (Halliday.1985:563) 
Hukum pascal membahas tentang tekanan zat cair pada ruang tertutup. 
Dimana, hukum Pascal berkaitan erat dengan hukum hidrostatis itu sendiri. 
Semakin dalam suatu zat cair maka akan semakin besar tekanannya jika 
dibandingkan dengan permukaan zat cair, pada dasarnya permukaan zat cair 
memiliki tekanan yang lebih rendah. 
3. Hukum Archimedes 
Hukum Archimedes, jika sebuah benda dicelupkan kedalam zat cair 




berat zat cair yang dipindahkan oleh benda tersebut. 
 
 
Gambar 2.1 Penerapan hukum Archimedes 
        (Kamajaya. 2013:218) 
D. Keterampilan proses sains 
1. Pengertian keterampilan proses sains 
Keterampilan proses sains (KPS) adalah keterampilan dasar 
bereksperimen, metode ilmiah, dan berinkuiri. Saat ini KPS memang mempunyai 
peranan penting dalam membantu peserta didik untuk menemukan konsep dan 
merupakan langkah penting dalam proses belajar mengajar khususnya dalam 
menemukan konsep materi IPA(Widodo, 2009: 25). 
Sedangkan, menurut Rustaman (2008:1)Keterampilan proses sains 
merupakan keterampilan ilmiah yang melibatkan keterampilan kognitif atau 
intelektual, manual dan sosial yang diperlukan untuk memperoleh dan 
mengembangkan fakta, konsep dan prinsip IPA 
Keterampilan proses sains dapat diartikan sebagai keterampilan yang 
diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep-konsep, 
prinsip-prinsip, hukum-hukum dan teori sains, berupa keterampilan mental, 
keterampilan fisik (manual) maupun keterampilan sosial. Keterampilan proses 
sains dapat melibatkan keterampilan-keteampilan kognitif atau intelektual, manual 





melakukan keterampilan proses sains, peserta didik menggunakan pikirannya. 
Keterampilan manual jelas terlibat dalam keterampilan proses karena mungkin 
melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan dan perakitan 
alat. Interaksi dengan sesamanya dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, 
misalnya mendiskusikan hasil pengamatan merupakan indikator keterampilan 
sosial. 
Keterampilan proses merupakan keterampilan yang diperoleh dari latihan 
kemampuan mental, fisik dan social yang mendasar sebagai penggerak 
kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan dasar telah 
dikembangkan dan terlatih, lama-kelamaan akan menjadi suatu keterampilan. 
Dimana, keterampilan terbagi menjadi 2 tingkatan yaitu keterampilan proses 
tingkat dasar (basic science process skill) dan keterampilan proses tingkat terpadu 
(integrated science process skill). Keterampilan proses tingkat dasar meliputi: 
observasi, klasifikasi, komunikasi, pengukuran, prediksi dan inferensi sedangkan 
keterampilan proses terpadu meliputi: menentukan variabel, menyusun tabel data, 
menyusun grafik, memberi hubungan variabel, memproses data, menganalisis 
penyelidikan, menyusun hipotesis, menentukan variabel secara operasional, 
merecanakan penyelidikan dan melakukan eksperimen.(Anggereni,2014:70-72) 
Menurut Holil(2008:1) ada dua alasan yang melandasi penerapan 
keterampilan proses dasar sains dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu: 
a. Bahwa dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka laju 
pertumbuhan produk-produk ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi pesat 
pula, sehingga tidak mungkin lagi guru mengajarkan semua fakta dan konsep 
kepada Peserta didik. Jika guru tetap mengajarkan semua fakta dan konsep 
dari berbagai cabang ilmu, maka sudah jelas target itu tidak akan tercapai. 




mengolah informasi dari berbagai sumber, dan tidak sematamata dari guru. 
b. Bahwa sains itu dipandang dari dua dimensi, yaitu dimensi produk dan 
dimensi proses. Dengan melihat alasan ini betapa pentingnya keterampilan 
proses bagi Peserta didik untuk mendapatkan ilmu yang akan berguna bagi 
Peserta didik dimasa yang akan datang, sehingga bangsa kita akan dapat 
sejajar dengan bangsa yang maju lainnya. Keterampilan proses sains 
memberikan kepada Peserta didik pengertian yang tepat tentang hakikat ilmu 
pengetahuan. Peserta didik dapat mengalami rangsangan ilmu pengetahuan 
dan dapat lebih baik mengerti fakta dan konsep ilmu pengetahuan. Dengan 
keterampilan proses sains berarti memberi kesempatan kepada Peserta didik 
bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak sekedar menceritakan atau 
mendengarkan cerita tentang ilmu pengetahuan. Menggunakan keterampilan 
proses sains untuk mengajar ilmu pengetahuan, membuat Peserta didik belajar 
proses dan produk ilmu pengetahuan sekaligus. 
2. Tujuan Keterampilan proses sains 
Keterampilan proses yang diajarkan dalam suatu pendidikan sainsmemberi 
penekanan pada keterampilan-keterampilan berpikir yang dapat berkembang pada 
peserta didik. Keterampilan proses perlu dilatihkan maupun dikembangkan dalam 
proses pengajaran sains karena keterampilan proses mempunyai peran-peran 
sebagai berikut: 
a. Membantu peserta didik/ siswa belajar mengembangkan pikirannya. 
b. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan penemuan. 
c. Meningkatkan daya ingat. 
d. Memberi kepuasan instrinsik bila siswa berhasil melakukan sesuatu. 
e. Membantu peserta didik mempelajari konsep-konsep sains. 





koheren untuk pemahaman berpikir dan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa, 
siklus keterampilan lebih komprehensif karena berhubungan dengan isi 
pengetahuan (ingat) melalui pengalaman proses pembelajaran yang melibatkan 
aktivitas mental dan fisik pada setiap ranah. Pembelajaran mencakup aspek 
kognitif, afektif dan konatif yang pada setiap ranah. Pembelajaran mencakup 
aspek kognitif, afektif dan konatif yang terangkum pada siklus perencanaan, 
tindakan, pemonitoran dan evaluasi.(Kuswana,2012:143) 
Pembelajaran berbasis keterampilan proses sains menekankan pada 
kemampuan peserta didik dalam menemukan sendiri (discover) pengetahuan yang 
didasarkan atas pengalaman belajar, hukum-hukum, prinsip-prinsip dan 
generalisasi, sehingga lebih memberikan kesempatan bagi berkembangnya 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan proses sains pada hakikatnya 
adalah kemampuan dasar untuk belajar (basic learning tool) yaitu kemampuan 
yang berfungsi untuk membentuk landasan pada setiap individu dalam 
mengembangkan diri (Kemendikbud, 2015: 80). 
Keterampilan proses perlu dilatihkan/dikembangkan dalam pengajaran 
IPA karena keterampilan proses mempunyai peran peran sebagai berikut: 
Membantu Peserta didik belajar mengebangkan pikirannya, Memberi kesempatan 
kepada Peserta didik untuk melakukan penemuan, Meningkatkan daya ingat, 
Memberikan kepuasan intrinsik bila anak telah berhasil melakukan sesuatu, 
Membantu Peserta didik mempelajari konsep-konsep sains(Trianto, 2012:48). 
Melatihkan keterampilan proses sains dalam pembelajaran merupakan 
salah satu cara untuk mengoptimalkan hasil belajar Peserta didik, karena dengan 
melatihkan keterampilan proses sains Peserta didik akan menemukan sendiri 
pengetahuannya melalui eksperimen sehingga materi pelajaran akan mudah 




3. Keterampilan-keterampilan proses sains 
Menurut (Anggereni,2014:96-111) Melatihkan keterampilan proses sains 
merupakan salah satu upaya yangpenting untuk memperoleh keberhasilan belajar 
peserta didik secara optimal. Materipelajaran akan lebih mudah dipelajari, 
dihayati dan diingat dalam waktu yang relative lama bila peserta didik/ siswa 
sendiri memperoleh pengalaman langsung dariperistiwa belajar tersebut melalui 
pengamatan atau eksperimen. Dimana,keterampilan-keterampilan proses sains 
meliputi : 
a. Melakukan eksperimen 
Perancangan eksperimen adalah membuat suatu rencana terorganisasi 
untuk menguji suatu hipotesis.Sebuah desain eksperimen umumnya mengikuti 
suatu pola tertentu. Perancangan eksperimen harus sesuai dengan pola, maka 
menggunakan banyak keterampilan-keterampilan proses sains seperti mengajukan 
sebuah pertanyaan, mengembangkan hipotesis, merencanakan prosedur, dan lain 
sebagainya. Sebuah eksperimen bisa diawali dari sebuah pertanyaan, dari sinilah 
langkah-langkah untuk menjawab pertanyaan yang mencakup mengidentifikasi 
variabel, memformulasikan hipotesis, mengidentifikasi factor-faktor yang harus 
dijaga tetap konstan, membuat defenisi operasional, mendesain sebuah 
penyelidikan, melakukan percobaan ulang, mengumpulkan data dan 
menginterpretasi data. 
b. Pengajuan pertanyaan 
Pertanyaan-pertanyaan merupakan bagian esensial dari sains, para ilmuan 
merancang eksperimen untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan atau memecahkan 
masalah.Pertanyaan ilmiah terbatas pada dunia alamiah yang dapat diamati secara 
langsung atau dengan peralatan ilmiah dan dapat ijawab dengan pengamatan 





c. Pengajuan hipotesis 
Eksperimen biasanya berawal dari sebuah masalah yang harus dipecahkan, 
sebelum penyelidikan dan eksperimen dilakukan, sebuah hipotesis seringkali 
dinyatakan. Hipotesis adalah prediksi tentang hubungan-hubungan antara 
variable-variabel untuk membuat sebuah hipotesis maka seseorang harus 
menunjukkan tentang apa yang terjadi pada variabel terikat jika tariabel bebas 
diubah. Prediksi ini dapat didasarkan pada fakta, pendapat atau sumber apapun 
yang dimilikinya. 
d. Pengontrolan variable 
Pengontrolan variabel berarti menjaga seluruh kondisi tetap sama 
kecualiuntuk variabel manipulasi. Variabel adalah ciri dari sebuah benda atau 
peristiwa yangbisa berubah dan memiliki jumlah yang berbeda-beda. Desain 
eksperimenmengandung variabel bebas (independent variable), variabel terikat 
(dependentvariable), dan variabel control (controlled variable). 
1) Variabel bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang akan diuji. Variabel ini merupakan 
variabel yang dimanipulasi atau diubah oleh orang yang melakukan eksperimen. 
2) Variabel terikat 
Variabel terikat adalah perubahan yang diukur.Perubahan variabel ini 
tergantung pada variabel bebas. 
3) Variabel control 
Sebuah eksperimen yang baik adalah hanya mengukur pengaruh dari 
sebuah variabel, maka dari itu variabel yang berubah hanyalah variabel bebas dan 
variabel terikat. 
a) Perumusan defenisi operasional 




bagaimana variabel tertentu harus diukur, selama melakukan eksperimen maka 
peneliti melakukan pengukuran terhadap variabel. 
b) Pengambilan dan memproses data 
Pengambilan dan memproses data maka ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan seperti keterampilan mengukur, melengkapi grafik dengan judul dan 
melakukan investigasi secara cermat. 
c) Penginterpretasian data 
Selama penyelidikan sains, pengamatan dan pengukuran dilakukan untuk 
memperoleh data. Penginterpretasian perlu dilakukan untuk menemukan arti atau 
makna di dalam data yang telah diperoleh. 
d) Pembuatan tabel data 
Tabel data adalah susunan informasi terorganisasi dalam baris-baris dan 
kolom-kolom berlabel. Pembuatan tabel data dapat membantu 
mengeinterpretasikan informasi yang telah dikumpulkan, merekam pengamatan 
dan mencatat hasil-hasil perhitungan. 
e) Pembuatan grafik  
Pembuatan grafik merupakan pembuatan diagram, dimana data tentang 
butir-butir terpisah namun berkaitan dalam bentuk-bentuk tertentu seperti dalam 
bentuk grafik batang, grafik garis maupun grafik lingkaran. 
f) Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan berarti pembuatan pernyataan yang mengikhtisarkan 
apa yang telah dipelajari dari suatu eksperimen/ pengamatan. Kesimpulan dari 
eksperimen pada umumnya berkaitan dengan hipotesis.Setelah melaksanakan 
prosedur eksperimen, melakukan dan mencatat pengamatan serta 
menginterpretasikan data, maka pada akhirnya seseorang dapat menentukan 






Perubahan keterampilan dari hasil belajar, dapat dilihat dari kemampuan 
seseorang melakukan atau mengerjakan sesuatu. (Rusyan,2006:33) 
Menurut Rusyan ada 6 tingkat keterampilan yaitu: 
1. Gerakan reflex (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 
2. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
3. Kemampuan perseptual termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditifmotorik dan lain-lain. 
4. Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan dan 
ketepatan. 
5. Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai dengan 
keterampilan yang kompleks. 
6. Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi seperti 
gerakan ekspresif dan interpretative. 
Keterampilan proses sains memiliki beberapa indikator dan sub indikator, 
sebagai berikut : 







1. Menggunakan sebanyak mungkin 
indera 
2. Mengumpulkan atau menggunakan 




2 Mengelompokkan (Klasifikasi) 
1. Mencatat setiap pengamatan secara 
terpisah 
2. Mencari perbedaan dan persamaan 
3. Mengontraskan ciri-ciri 
4. Membandingkan 
5. Mencari dasar pengelompokkan atau 
penggolongan 
6. Menghubungan Hasil – Hasil 
Pengamatan 
3 Menafsirkan (Interpretasi) 
1. Menghubungan Hasil – Hasil 
Pengamatan 
2. Menemukan pola dalam suatu seri 
pengamatan 
3. Menyimpulkan 
4 Meramalkan (Prediksi) 
1. Menggunakan pola-pola hasil 
pengamatan 
2. Mengemukakan apa yang mungkin 
terjadi pada keadaan yang belum diamati 
5 Mengajukan pertanyaan 
1. Bertanya apa, bagaimana, dan 
mengapa 
2. Bertanya untuk meminta penjelasan 
3. Mengajukan pertanyaan yang berlatar 
belakang hipotesis 
6 Berhipotesis 
1. Mengetahui bahwa ada lebih dari satu 
kemungkinan penjelasan dari satu 
kejadian 
2. Menyadari bahwa suatu penjelasan 
perlu diuji kebenarannya dalam 
memperoleh bukti lebih banyak atau 





1. Menentukan alat/bahan/sumber yang 
akan digunakan 
2. Menentukan variabel atau faktor 
penentu 
3. Menentukan apa yang akan diukur, 
diamati,dicatat 
4. Menentukan apa yang akan 







1. Memakai alat dan bahan 
2. Mengetahui alasan mengapa 
menggunakan alat/bahan 
3. Mengetahui bagaimana menggunakan 
alat dan bahan 
9 Menggunakan Konsep 
1. Menggunakan konsep yang telah 
dipelajari dalam situasi baru 
2. Mengguanakan konsep pada 
pengalaman baru untuk menjelaskan apa 
yang sedang terjadi 
10 Berkomunikasi 
1. Memerikan/menggambarkan data 
empiris hasil percobaan atau pengamatan 
dengan grafik atau tabel atau diagram 
2.Menyusun dan menyampaikan laporan 
secara sistematis 
3. Menjelaskan hasil percobaan atau 
penelitian 
4. Membaca grafik atau tabel diagram 
5. Mendiskusikan hasil kegiatan suatu 
masalah   atau suatu peristiwa 
6. Mengubah betuk penyajian 
7. Mendiskusikan hasil kegiatan suatu 
masalah atau suatu peristiwa 






      (Kemendikbud (2015:83) 
D. Kerangka Teoritis 
Dalam proses belajar mengajar yang berlangsung di sekolah sudah cukup 
baik, namun dalam pembelajaran tersebut kurang menampilkan kesesuaian antara 
konteks dan teori yang dipelajari dalam kelas. Hal ini di sebabkan karena 




eksperimen padahal pada dasarnya pembelajran fisika adalah pembelajaran yang 
di peroleh oleh pembelajaran kegiatan eksperimen. Permasalahan yang di dapat 
dari sekolah tersebut tentunya dapat menyebakan keterampilan proses sainsakan 
semakin menurun. Mengantisipasi hal tersebut maka pembelajaran fisika harus di 
kembangkan salah satunya dengan memodifikasi pembelajaran itu. dalam hal ini 
modifikasi yang dimaksudkan adalahPeserta didik di bimbing membuat alat 
peraga menggunakan konsep fluida statis sesuai dengan alat yang ingin mereka 
ciptakan. 
Dalam pembelajaran berbasis media alat alat peraga pada materi fluida 
statis Peserta didik dianggap memiliki kemampuan yang sama dan memiliki hak 
yang sama. Ketika pada proses pembelajaran peserta didik dibuat berkelompok, 
maka peserta didik mendiskusikan serta membuat alat peraga secara berkelompok 
sehingga keterampilan tersebut dapat meningkat. 
Untuk penggambaran keterampilan proses sains Peserta didik setelah 
penggunaan model tersebut dapat menggunakan instrument test dan non test 
berupa tes keterampilan proses sains, penyelesaian modul praktikum dan  pada 
saat observasi oleh observer. 
Dalam pembelajaran konvensional dalam hal ini pembelajaran berbasis 
demonstrasi. Peserta didik akan melakukan  praktikum setelah semua kelompok 




































Model pembelajaran masih berpusat pada guru, pembelajaran fisika tidak menarik dan 
membosankan, karena materi yang bersifatinformatif sehingga peserta didik cenderung 
mencatat dan menghafal, sehingga keterampilan proses sains (KPS) peserta didik 
kurang berkembang 
Demonstrasi melalui video 
Pembuatan alat peraga oleh peserta didik 
Tes Keterampilan Proses sains (KPS) dan 
Observasi 
Analisis Hasil 






A. Metode Penelitian 
1. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek dan subyek 
yangmempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis 
untukdipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya 
orangmelainkan terdapat obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga 
bukansekadar jumlah yang ada subyek-subyek (Sugiyono,2010:80) 
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas X KB pada tahun 
pelajaran 2018/2019. Sebagai berikut : 




1 KB 1 30 
2 KB 2 33 
Jumlah                                                  63 
 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
Purposive Samplingyang merupakan teknik sampling dengan pertimbangan 
tertentu dalam menetapkan sampel sesuai dengan tujuan penelitiannya (Sudjana, 
2009:96). 
Adapaun sampel yang digunakan adalah satu kelas yaitu kelas treatment 







2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian Pra Eksperimen Design, yang 
menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya. 
Metode yang digunakan pada jenis penelitian deskriptif ini adalah analisis isi. 
Analisis isi adalah deskripsi yang sistematis dan kuantitatif dari komposisi objek 
penelitian.  
Dalam penelitian ini, akan dideskripsikan berkaitan dengan keterampilan 
proses sains siswa setelah diajar menggunakan media alat peraga. 
Desain peneletian yang digunakan adalah Pretest-Postest Only Control 
Design (Emzir, 2007: 96-97) secara umum di gambarkan sebagai berikut : 
 
 
Gambar 3.1. Desain penelitian 
Keterangan : 
O1 : Pemberian Tes Sebelum diberikan perlakuan  
X: Treatment meggunakan Pembelajaran berbasis media alat peraga 
O2 : Pemberian Tes setelah diberikan perlakuan 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perangkat 
pembelajaran (RPP),Modul pembuatan alat peraga berbasis video, Lembar 
Observasi, Tes Keterampilan Proses Sains dan Dokumentasi, Instrumen tersebut 





a. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan oleh pendidik sebagai 
acuan dalam proses pembelajaran. Dalam perangkat tersebut akan dibahas terkait 
sintaks daripada Penerapan pembelajaran berbasis media alat peraga yang akan 
digunakan mulai dari tahap awal sampai pada tahap evaluasi dan tahap akhir. Di 
RPP juga akan membahas materi apa yang akan diajarkan disetiap pertemuan 
yang tersedia. 
b. Tes keterampilan proses sains (KPS) 
Tes Keterampilan Proses Sains adalah tes yang dilakukan oleh pendidik 
untuk peserta didik yang setiap butir soalnya berdasarkan dari indikator, dari 
indikator keterampilan Proses Sains yang telah Ditentukan sebelumnya yaitu 
Mengamati, mengelompokkan (Klasifikasi), mengukur, menafsirkan 
(interpretasi), memprediksi, menggunakan alat dan bahan, berkomunikasi, dan 
melaksanakan percobaan. Tes ini berisikan soal berbentuk objektif dan subjektif 
yang komposisinya tergantung dari indikator yang digunakan. 
c. Lembar observasi 
Lembar observasi ini terdiri dari dua macam yaitu lembar observasi guru, 
dan lembar observasi peserta didik. Lembar observasi ini terdiri dari aspek-aspek 
kegiatan pendahuluan sebelum memulai pembelajaran, kegiatan inti saat 
pemaparan dan diskusi antar kelompok. Lembar observasi ini digunakan untuk 
mengukur atau menilai proses belajar, yaitu tingkah laku peserta didik pada saat 
pembelajaran. Pengisian lembar observasi ini dilakukan dengan cara memberikan 
tanda ceklis (√) pada kolom jawaban lembar observasi guru sedangkan untuk 








Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Dalam pengertian yang lebih luas, document bukan hanya yang berwujud 
tulisan saja, tetapi dapat berupa benda-benda peninggalan seperti prasasti dan 
simbol-simbol. Metode dokumentasi ini dapat merupakan metode utama apabila 
peneliti melakukan analisis isi (content analysis). Untuk penelitian dengan 
pendekatan lain pun metode dokumentasi juga mempunyai kedudukan penting. 
(Arikunto, 2007:135-136). Peneliti melakukan tehnik pengumpulan data dengan 
dokumentasi sebagai bukti kejadian nyata objek yang diteliti. 
4. Validitas dan rehabilitas Instrumen 
Jenis validitas yang digunakan adalah validitas konstruk (Construct 
Validity) yang dimana di dalamnya menggunakan validitas dari para pakar 
a. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains 








R = Nilai Reliabilitas 
A = Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 
= 1 
B = Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 1 atau 2 
C = Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan 




D = Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
(Retnawati.2016: 33 ). 




1 1 Relevansi rendah (Tidak Valid) 
2 2 Relevansi cukup (Kurang valid) 
3 3 Relevan (Valid) 
4 4 Sangat Relevan (Sangat Valid) 
(Retnawati, 2016: 40) 
Untuk kategori reliabilitas instrumen, berdasarkan pada kategori berikut 
ini: 
Tabel 3.3. Kriteria tingkat kevalidan 
No Rentang indeks Kategori 
1 < 0,4 kuang valid 
2 0, 4 - 0, 8 Valid 
3 > 0, 8 sangat valid 
(Subana & Sudrajat, 2009: 132) 
b. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 





lembar Observasi. Ketiga instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 orang pakar 







V = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir; 
s = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategoriyang 
dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor terendah 
dalam kategori penyekoran); 
n = banyaknya rater; 
c = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
5. Prosedur pengambilan data 
Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan,dan tahap 
pengumpulan. 
a. Tahap persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1) Melengkapi surat-surat izin penelitian 
2) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
terkait rencana teknis penelitian.\ 
3) Membuat perangkat dan instrumen penelitian berupa lembar observasi 





4) Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua 
orang pakar 
b. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu 
treatment atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1) memberikan pretest berupa tes keterampilan proses sains. 
2) melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan metode biasa 
kemudian diakhir pembelajaran peserta didik dikelas X KB 1 dibagi 4 
kelompok kemudian diberikan tugas kelompok untuk membuat alat peraga 
materi fluida statis. 
3) melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan media alat peraga 
peserta didik setiap kelompok, dan melakukan diskusi. 
4) memberikan tes berupa tes keterampilan proses sains. 
c. Tahap pengumpulan 
Tahap ini merupakan suatu tahap pengumpulan data hasil penelitian untuk 
kemudian diolah, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1) Melakukan pengambilan data berupa tes keterampilan proses sains 
2) Menganilis data hasil penelitia. 
6. Teknik analisis data 
a. Analisis statik deskriptif 
Analisis statistik deskriptif disini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah. Langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut: 






a. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurang data terkecil 
R = Xt – Xr 
Keterangan:  
R = Rentang nilai 
Xt = Data terbesar 
Xr = Data tekeci 
        (Sugiyono, 2010: 55). 
b. Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan:  
K = jumlah kelas interval 
n = jumlah siswa 
        (Sugiyono, 2010: 35). 





P = panjang kelas interval 
K = jumlah kelas interval 




d. membuat tabel distribusi frekuensi 









  = mean (rata-rata) 
xi = jumlah semua harga x 
N  = jumlah sampel 
       (Kadir,2015:53) 







Sd =  standar deviasi 
 =  mean (rata-rata) 
 =  jumlah semua harga x 
 =  jumlah responden 
       (Sudjana,2005:67) 








S = Standar deviasi 
Xi = Titik tengah 








4) Kategorisasi KPS 
Tabel 3.4. Kategorisasi KPS 
No Rumus Rentang Kategorisasi 
1 X>𝑥?̅? + 1,8 x 𝑠𝑏𝑖 > 4,08 Sangat baik 
2 𝑥?̅? + 0,6 x 𝑠𝑏𝑖< X ≤ 𝑥?̅? 
+ 1,8 x 𝑠𝑏𝑖 
3.36 – 4,08 Baik 
3 𝑥?̅? - 0,6 x 𝑠𝑏𝑖< X ≤ 𝑥?̅? 
+ 0,6 x 𝑠𝑏𝑖 
2,64 – 3,36 Cukup 
4 𝑥?̅? – 1,8 x 𝑠𝑏𝑖< X ≤ 𝑥?̅? 
+ 0,6 x 𝑠𝑏𝑖 
1,92 – 2,64 Kurang 
5 X 𝑥?̅?≤ + 1,8 x 𝑠𝑏𝑖 < 1,92 Sangat kurang 
(Widiyoko, 2014 :203) 
e. Statik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran. Untuk 
mengetahui seberapa besar peningkatan keterampilan siswa melalui pembelajaran 
berbasis media alat peraga dalam hal ini peneliti menggunakan uji t sebagai uji 
statistic dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
terdistribusi normal atau tidak. Jenis uji normalitas yang digunakan adalah uji 
liliefors. Uji normalitas data juga dilakukan dengan menggunakan program 
komputer SPSS 22,0 for Windows.Dalam penelitian ini digunakan taraf signifikan   
= 0,05. Dengan ketentuan, jika Lo L( )(n), maka hipotesis alternatif (H0) diterima. 
Artinya, data yang diperoleh berdistribusi normal. Sebaliknya, jika Lo L( )(n), 
maka hipotesis alternatif (H0)ditolak. Artinya, data yang diperoleh tidak 




2) Pengujian Hipotesis 
Untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian, maka digunakan uji-t satu 
sampel dengan menggunakan SPSS 20.0 for windows.Kriteria pengujian: 
 Jika thitung < ttabel dengan dk = n-1, maka Ho diterima, Ha ditolak dan 
sebaliknya thitung > ttabel dengan dk = n-1, maka Ho ditolak, Ha diterima pada 





𝑁 (𝑁 − 1)
 
Ho = Keterampilan proses sains peserta didik dengan menggunakan 
pembelajaran berbasis media alat peraga untuk kelas X KB 1 SMK 
Negeri 2 Makassar kurang dari standar. 
Ha = Keterampilan proses sains peserta didik dengan menggunakan 
pembelajaran berbasis media alat peraga untuk kelas X KB 1  
SMK Negeri 2 Makassar mencapai standar. 
Nantinya setelah dilakukan pengujian normalitas, jika diperoleh nilai terdistribusi 
normal menggunakan statistik parametrik uji t satu sampel, sementara  jika normal 
menggunakan statistik non parametric uji binomial yang dibantu menggunakan 
SPSS 20.0 for windows (Wahyuni, 2016:58). 
3) Uji Efektivitas 
 Adapun cara untuk melihat efektivitas pembelajaran berbasis alat peraga 
peserta didik kelas X KB 1 SMK Negeri 2 Makassar adalah dengan rumus 
efesiensi relative, dengan rumus sebagai berikut: 














 R = efesiensi relatif 
 Ɵ1 = penduga 1 
 Ɵ2 = penduga 2 
 E = Tidak bias 
 VarƟ1 = variansi penduga 1 
 varƟ2 = variansi penduga 1 
 jika, R > 1, secara realtif Ɵ2 lebih efesiensi daripada Ɵ1, sebaliknya jika R 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang terdiri atas data dari 
Sebelum dan setelah diterapkan Pembelajaran berbasis alat peragadalam 
Pembelajaran fisika pada peserta didik X KB 1 SMK Negeri 2 Makassar hasil 
analisis data baik secara deskriptif yang digunakan untuk menggambarkan 
keterampilan proses sains peserta didik dalam pelaksanaan Pembelajaran berbasis 
alat peragadalam Pembelajaran fisika dan juga inferensial akan dilakukan 
pengujian  hipotesisnya hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan data yang 
telah diolah. 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Validasi 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini yaitu pada instrumen tes 
hasil belajar, lembar obesrvasi untuk pengamatan guru, dan respon Peserta didik, 
Validasi instrumen dilakukan oleh dua orang pakar yaitu Muh. Syihab Ikbal, S.Pd. 
M.Pd (Dosen Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar) dan A. Jusriana, S.Si., 
M.Pd (Dosen Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar). 
a. Validasi Instrumen soalPre Test dan Post Test Keterampilan Proses Sains 
Instrumen soal pre test keterampilan proses sains  merupakan instrumen 
tes yang berbentuk uraian pilihan ganda yang terdiri dari lima pilihan yaitu 
a,b,c,d, dan e yang divalidasi oleh dua orang pakar dimana setiap aspek soalnya 
berdasarkan hasil pemerikasaan mendapatkan nilai dari kedua validator yaitu rata-
rata 3 dan 4 untuk setiap butir soalnya sehingga instrumen soal pre test KPS 
dikatakan valid. Selain itu, berdasarkan hasil analisis dengan uji gregory diperoleh 





0,75 sehingga instrumen tes Hasil fisika dinyatakan reliabel dan layak untuk 
digunakan. 
b. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Validasi instrumen rencana pelaksanaan pembelajaran, dimana aspek-
aspek penilaiannya yaitu aspek tujuan, Aspek Aspek Materi, Aspek proses sajian 
dan aspek bahasa dimana keempat aspek tersebut mendapat nilai rata-rata 3 dan 4 
dari validatorsehingga instrumen dapat dikatakan valid dengan kriteria 0,73 
c. Validasi Lembar Observasi  
Validasi instrumen lembar observasi pada guru dan pesera didik dengan 
aspek yang sama yaitu aspek petunjuk,Aspek cakupan petunjuk guru dan peserta 
didik, Aspek umum dan aspek bahasa, dimana masing-masing aspek tersebut 
mendapat nilai rata-rata 3 dan 4 dari kedua validator, baik untuk kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol sehingga instrumen tersebut dikatakan valid. Selain itu, 
berdasarkan hasil analisis dengan uji perfect of agregment diperoleh nilai 
reliabilitas sebesar 1,00 sehingga instrumen dinyatakan reliabel sebab rhitung > 
0,75 dan instrumen dapat digunakan.  
2. Analisis Deskriptif 
a. Analisis Deskriptif Sebelum Pembelajaran berbasis media alat peraga Pada 
Peserta didik kelas X KB 1 SMK Negeri 2 Makassar 
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data pretest (sebelum) 
diterapkan Pembelajaran berbasis media alat peragadalam Pembelajaran 
fisikaPada peserta didik kelas X KB 1 SMK Negeri 2 Makassar dianalisis 
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor Hasil belajar 
peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor terendah, skor rata-rata 
(mean), standar deviasi dan  varians serta kategorisasi hasil belajar peserta didik. 




Tabel 4.1.Statistik Deskriptif  Keterampilan proses sainspretest(sebelum) 
diterapkan Pembelajaran berbasis media alat peragadalam 
Pembelajaran fisika Pada Peserta didik Kelas X KB 1 SMK Negeri 2 
Makassar 
Statistik Deskriptif Pretest 
Jumlah sampel 26 
Skor maksimum 2,93 
Skor minimum 1,56 
Rentang 1,7 
Rata-rata 2,28 
Standar deviasi 0,39 
Varians 0,156 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat ditunjukkan, skor maksimun untuk kelas 
eksperimen sebelum diberikan perlakuan(pretest) adalah 2,93, skor minumun 
yaitu 1,56 dengan rentang skor adalah 1,7, perhitungan nilai rata-rata 2,28, standar 
deviasi 0,39 dan varians 0,156 
Data yang diperoleh pada tabel 4.1 menjadi dasar untuk menentukan 
pengkategorian hasil belajar Dimana interval nilai pengkategorian dalam rentang ( 
0-5). Sehingga Kategori skor pengkategorian sebelum diterapkan Pembelajaran 
berbasis media alat peragadalam Pembelajaran fisika pada peserta didik kelas X 












Tabel 4.2 .  Distribusi Kategorisasi Pretest sebelum diterapkan Pembelajaran 
berbasis media alat peragadalam Pembelajaran fisika Pada Peserta 
didik Kelas X KB 1 SMK Negeri 2 Makassar 
No Rumus Rentang F Persentase Kategorisasi 
1 X>𝑥?̅? + 1,8 x 𝑠𝑏𝑖 > 4,08 0 0 Sangat baik 
2 𝑥?̅? + 0,6 x 𝑠𝑏𝑖< X ≤ 
𝑥?̅? + 1,8 x 𝑠𝑏𝑖 
3.36 – 4,08 0 0 Baik  
3 𝑥?̅? - 0,6 x 𝑠𝑏𝑖< X ≤ 
𝑥?̅? + 0,6 x 𝑠𝑏𝑖 
2,64 – 3,36  5 19,23 Cukup  
4 𝑥?̅? – 1,8 x 𝑠𝑏𝑖< X ≤ 
𝑥?̅? + 0,6 x 𝑠𝑏𝑖 
1,92 – 2,64 16 61,54 Kurang  
5 X 𝑥?̅?≤ + 1,8 x 𝑠𝑏𝑖 < 1,92 5 19,23 Sangat kurang  
 26 100  
Berdasarkan tabel 4.2. diatas kita dapat melihat bahwa sebelum diberikan 
perlakuan (pretest) diperoleh tidak terdapat Peserta didik yang memperoleh KPS 
Sangat baik dan baik, terdapat 5 orang Peserta didik kategori Cukup dengan 
presentasi 19,23, 16 orang peserta didik kategori kurang dengan presentasi 61,54 
dan 5 orang peserta didik kategori sangat kurang dengan presentasi 19,23. Dari 
perhitungan rata-rata Peserta didik memiliki nilai hasil belajar adalah 2,28 
sehingga gambaran keterampilan proses sainssebelum diterapkan Pembelajaran 
berbasis alat peragadalam Pembelajaran fisika pada peserta didik kelas X KB 1 
SMK Negeri 2 Makassar berada kategori cukup. 
kategorisasi  Keterampilan proses sainssebelum diterapkan Pembelajaran 
berbasis media alat peragadalam Pembelajaran fisika Pada Peserta didikkelas X 
KB 1 SMK Negeri 2 Makassar diatas dapat disebar atau digambar dalam bentuk 














Grafik 4.1. Histogram Kategori Keterampilan Proses sainssebelum 
diterapkan Pembelajaran berbasis alat peraga 
b. Analisis Deskriptif Setelah  pembelajaran berbasis media alat peraga pada 
peserta didik kelas X KB 1 SMK Negeri 2 makassar 
Pada analisis deskriptif data yang diolah yaitu data posttest (setelah) 
diterapkan Pembelajaran berbasis media alat peragadalam Pembelajaran FISIKA 
Pada Peserta didikkelas X KB 1 SMK Negeri 2 Makassar dianalisis deskriptif 
digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor keterampilan Proses Sains 
peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor terendah, skor rata-rata 
(mean), standar deviasi dan  varians serta kategorisasi hasil belajar peserta didik. 
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Tabel 4.3.Statistik Deskriptif  keterampilan proses sainsposttest (setelah) 
diterapkan Pembelajaran berbasis media alat peragaX KB 1 SMK 
Negeri 2 Makassar 
Statistik Deskriptif Posttest 
Jumlah sampel 26 
Skor maksimum 4.38 
Skor minimum 3.04 
Rentang 1.34 
Rata-rata 3,70 
Standar deviasi 0,38 
Varians 0,142 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat ditunjukkan, skor maksimun untuk kelas 
eksperimen setelah diberikan perlakuan(posttest) adalah 4,38, skor minumun yaitu 
3,04 dengan rentang skor adalah 1,34, perhitungan nilai rata-rata 3,70, standar 
deviasi 0,38 dan varians 0,142. 
Selanjutnya data yang diperoleh pada tabel 4.3 menjadi dasar untuk 
menentukan pengkategorian hasil belajarsetelah diterapkan Pembelajaran 
berbasis media alat peragadalam Pembelajaran fisikapada peserta didikkelas X 








Tabel 4.4 .  Distribusi Kategorisasi posttestsetalah diterapkan Pembelajaran 
berbasis media alat peragadalam Pembelajaran FISIKA Pada 
Peserta didik Kelas X KB 1 SMK Negeri 2 Makassar 
No Rumus Rentang F Persentase Kategorisasi 
1 X>𝑥?̅? + 1,8 x 𝑠𝑏𝑖 > 4,08 4 15,38 Sangat baik 
2 𝑥?̅? + 0,6 x 𝑠𝑏𝑖< X ≤ 
𝑥?̅? + 1,8 x 𝑠𝑏𝑖 
3.36 – 4,08 16 61,54 Baik  
3 𝑥?̅? - 0,6 x 𝑠𝑏𝑖< X ≤ 
𝑥?̅? + 0,6 x 𝑠𝑏𝑖 
2,64 – 3,36  6 23,08 Cukup  
4 𝑥?̅? – 1,8 x 𝑠𝑏𝑖< X ≤ 
𝑥?̅? + 0,6 x 𝑠𝑏𝑖 
1,92 – 2,64 0 0 Kurang  
5 X 𝑥?̅?≤ + 1,8 x 𝑠𝑏𝑖 < 1,92 0 0 Sangat kurang  
 26 100  
Berdasarkan tabel diatas kita dapat melihat bahwa setelah diberikan 
perlakuan (posttest) diperoleh tidak terdapat Peserta didik yang memperoleh KPS 
sangat kurang, dan kurang, terdapat 6 orang Peserta didik kategori cukup dengan 
persentase 23,08, 16 orang kategori cukup dengan presentasi 23,08, dan 4 orang 
berada pada kategori Sangat baik dengan presentasi 15,38. Dari perhitungan rata-
rata Peserta didik memiliki nilai KPS adalah 3,70 yang berada pada kategori baik, 
sehingga gambaran hasil belajar Peserta didiksetelah diterapkan Pembelajaran 
berbasis media alat peragadalam Pembelajaran fisika pada peserta didik Kelas X 
KB 1 SMK Negeri 2 Makassarmeningkat pada kategoribaik dengan presentasi 
kategori 61,54 
Tabel kategorisasi KPS setelah diterapkan Pembelajaran berbasis media 
alat peragadalam Pembelajaran fisikapada peserta didikkelas X KB 1 SMK 
Negeri 2 Makassar diatas dapat disebar atau digambar dalam bentuk histogram 
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Grafik 4.2. Histogram Kategori Keterampilan proses sains setelah diterapkan 
Pembelajaran berbasis media alat peraga 
3. Analisis Inferensial Keterampilan proses sains sebelum dan sesudah 
diterapkan model pembelajaran berbasis media alat peraga . 
a.  Uji Normalitas 
Untuk pengujian normalitas dalam penelitian ini untuk pretes dan postest 
pada dilakukan menggunakan program SPSS versi 20 for Windows bertujuan 
untuk mengetahui data yang diteliti apakah data yang diperoleh dari  responden 
berdistribusi normal atau tidak, dengan menggunakan metode kolmogorov-
smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05 untuk data yang sama yaitu sebanyak 
26orang Peserta didik.  
1) Uji Normalitas Data Sebelum Perlakuan 
Hasil pengujian normalitas sebelum (Pretest) diperoleh hasil 







Tabel 4.5 .Uji Normalitas KPS Menggunakan Program SPSS versi 20 for 
Windowssebelum perlakuan 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
PreTest .170 26 .052 .936 26 .105 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan  tabel 4.5 untuk data pretest sebelum diterapkan 
Pembelajaran berbasis media alat peragadalam Pembelajaran fisika Pada peserta 
didikX KB 1 SMK Negeri 2 Makassar terdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai signifikan untuk Pretest baik dengan menggunkan metode Kolmogorov – 
Smirnov diperoleh nilai signifikan sebesar 0,52 lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  
Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal  
Untuk memperkuat kesimpulan di atas, data hasil belajar  sebelum 
diterapkan Pembelajaran berbasis media alat peragadalam Pembelajaran 
FISIKAjuga dibuat dalam bentuk diagram normal QQ Plot untuk data pretest 
sebagai berikut: 
 





Digram QQ Plot terlihat mengikuti fit line, maka data tersebut berdistribusi 
normal. Begitu pula halnya pada detrend QQ plot yang menunjukkan plot-plot 
tersebar merata baik di atas maupun di bawah garis horizontal, maka dapat 
disimpulkan data berdistribusi normal.                                            
2) Uji Normalitas Data Setelah Perlakuan 
Hasil pengujian normalitas sebtelah (Posttest) diperoleh hasil pengujian 
SPSS versi 20 for Windowsdapat dilihat pada tabel 4.6 berikut. 
Tabel 4.6 .Uji Normalitas KPS Menggunakan Program SPSS versi 20 for 
Windows sesudah perlakuan 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
PostTest .137 26 .200* .963 26 .456 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.6 untuk data posttest setelah diterapkan Pembelajaran 
berbasis media alat peragadalam Pembelajaran fisikapada peserta didik Kelas X 
KB 1 SMK Negeri 2 Makassarterdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
signifikan untuk Protest baik dengan menggunkan metode Kolmogorov – Smirnov 
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  Maka 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal  
Untuk memperkuat kesimpulan di atas, data hasil belajar  setelah diterapkan 
Pembelajaran berbasis media alat peragadalam Pembelajaran fisika juga dibuat 




Grafik 4.4.  Normal QQ Plot Untuk Posttest 
Digram QQ Plot terlihat mengikuti fit line, maka data tersebut berdistribusi 
normal. Begitu pula halnya pada detrend QQ plot yang menunjukkan plot-plot 
tersebar merata baik di atas maupun di bawah garis horizontal, maka dapat 
disimpulkan data setelah diterapkan Pembelajaran berbasis media alat 
peragadalam Pembelajaran fisika pada peserta didik kelas X KB 1 SMK Negeri 2 
Makassar berdistribusi normal. 
b. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya 
perbedaan pengaruh yang signifikan pengaruh hasil belajar Peserta didik sebelum 
dan sesudah diterapkan model pembelajaran berbasis media alat peraga. Hasil uji 
prasyarat menunjukkan bahwa semua data terdistribusi normal. Sehingga nilai uji 
hipotesisnya menggunakan windows SPSS 2.1 menguunakan analisis compare 





Tabel 4.7 . hasil perhitungan Uji Hipotesis Keterampilan Proses Sains 
(KPS) 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. (2-














1.41385 .56916 .11162 1.18396 1.64374 12.666 25 .000 
 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t 
diperoleh thitung = 12,666, sedangkan nilai ttabel = 1,708. Karena nilai thitung> ttabel 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkan model 
pembelajaran berbasis media alat peraga. Dimana terjadi peningkatan KPS setelah 
model pembelajaran berbasis media alat peragaPeserta didik sebesar 1,42 dari 
hasil sebelum diterapkan. 
c. Uji Efektivitas 
Adapun cara untuk melihat efektivitas pembelajaran berbasis alat peraga 
peserta didik kelas X KB 1 SMK Negeri 2 Makassar adalah dengan rumus 
efesiensi relative, dengan rumus sebagai berikut: 









 Berdasarkan rumus diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
berbasis alat peraga efektif digunakan untuk meningkatkan ketereampilan proses 
sains peserta didik karena efesiensi relatif lebih besar dari 1 (R>1). 
B. Pembahasan 
1. Keterampilan proses sains fisika sebelum diajar dengan model 
pembelajaran berbasis media alat peraga 
Analisis data hasil tes sebelum penerapan model pembelajaran berbasis 
media alat peraga memberikan gambaran berupa skor keterampilan proses sains 
berada pada rata-rata dengan berada pada kategorisasi kurang. Hal ini disebabkan 
peserta didik sebelumnya menggunakan pembelajaran konvesional sehingga 
keterampilan proses sains peserta didik kurang. 
Keterampilan proses sains peserta didik memiliki 11 indikator, yaitu : 
Mengamati, mengelompokkan, menanfsirkan, meramalkan, berhipoesis, 
merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, menggunakan konsep, 
berkomunikasi, serta melaksanakan percobaan. Akan tetapi peneliti membatasi 
indikator keterampilan proses sains yang akan diteliti dalam pembelajaran 
berbasis alat peraga. Indikator mengamati dikatakan tidak tercapai dengan baik 
disebabkan karena peserta didik sebelum melaksanakan pembelajaran berbasis 
media alat peraga kurang melihat alat-alat praktikum. Indikator menafsirkan 
dikatakan tidak tercapai dengan baik disebabkan karena peserta didik kurang 
dalam melaksanakan praktikum atau pengambilan data sehingga peserta didik 
tidak mampu untuk mengartikan atau memaknai data yang diperoleh. Indikator 
meramalkan dikatakan tidak tercapai dengan baik disebabkan karena peserta didik 
sebelum proses pembelajaran berbasis alat peraga pembelajaran yang digunakan 
yaitu konvesional sehingga pola pikir peserta didik kurang mampu untuk 





pengajuan pertanyaan dikatakan tidak tercapai dengan baik disebabkan peserta 
didik kurang dalam melaksanakan pembelajaran berbasis praktikum sehingga 
peserta didik tidak mampu bertanya pertanyaan ilmiah yang hanya mampu 
dijawab dengan praktikum. Indikator merencanakan percobaan serta indikator 
menggunakan alat dan bahan dikatakan tidak tercapai dengan baik disebabkan 
karena peserta didik sebelumnya kurang melaksanakan praktikum sehingga 
peserta didik tidak paham untuk menggunakan alat, bahan serta prosedur kerja 
praktikum dalam konsep materi fluida statis. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu  peserta didik di 
sekolah SMK Negeri 2 Makassar mengatakan“pembelajaran konvesional yang 
selama ini digunakan sangat membosankan dan hanya berfokus pada guru saja 
sehingga keterampilan proses sains peserta didik kurang”. Hasil wawancara ini 
dikuatkan dengan observasi yang dilakukan dikelas saat peserta didik diberikan 
soal pretest dan pengenalan dasar alat-alat yang akan digunakan. Beberapa peserta 
didik tidak paham penggunaan alat yang akan digunakan dan nama-nama alat dan 
bahan yang akan digunakan. Hasil penelitian dan wawancara didukung dengan 
teori yang mengatakan bahwa pembelajaran yang difokuskan untuk melatih 
keterampilan proses sains peserta didik perlu dilakukan dalam pembelajaran ipa 
karena keterampilan proses sains mempunyai peran penting yaitu membantu 
peserta didik belajar mengembangkan pikirannya, memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk melakukan penemuan, meningkatkan daya ingat, memberikan 
kepuasan tersendiri bagi peserta didik jika telah berhasil melakukan sesuatu serta 
membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep sains 
(Trianto,2012:48). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Guevara 




Teaching” yang menyatakan mahasiswa yang belajar dengan pembelajaran yang 
berinovasi akan memiliki keterampilan proses sains yang lebih baik dibandingkan 
mahasiswa dengan pembelajaran yang terfokus dengan satu model pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas, maka disimpulkan bahwa keterampilan proses 
sains peserta didik kurang berkembang jika hanya belajar didalam ruangan kelas 
saja tanpa adanya pembelajaran didalam laboratorium dalam hal ini pembelajaran 
yang berinovasi antara teori dengan praktikum. 
2. Keterampilan proses sains fisikasetelah diajar dengan model pembelajaran 
berbasis media alat peraga 
Dari perhitungan rata-rata Peserta didik memiliki nilai keterampilan proses 
sains setelah diajar menggunakan pembelajaran berbasis media alat peraga adalah 
3,70 sehingga gambaran hasil belajar Peserta didiksetelah diterapkan 
Pembelajaran berbasis media alat peragadalam Pembelajaran fisikapada peserta 
didikkelas X KB 1 SMK Negeri 2 Makassarmeningkat pada kategoribaik. Hal ini 
dikarenakan peneliti menggunakan pembelajaran yang menitik beratkan 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dari pembuatan alat peraga sampai 
presentasi alat peraga yang telah peserta didik buat sehingga keterampilan proses 
sains peserta didik meningkat dari sebelumnya. 
Setelah proses pembelajaran berbasis alat peraga indikator-indikator 
keterarampilan proses sains yang sebelumnya tidak tercapai dapat dicapai dengan 
baik. Indikator mengamati dikatakan tercapai dengan baik disebabkan karena 
pembelajaran yang dilakukan berfokus pada peserta didik dan pembelajaran 
berbasis alat peraga mewajibkan peserta didik untuk mempresentasikan alat 
peraga sehingga seluruh peserta didik kelas X KB 1 dapat mengamati secara teliti 
setiap alat peraga. Indikator melaksanakan percobaan dikatakan tercapai dengan 





peraga yang telah mereka buat sehingga kemampuan psikomotorik ikut berperan 
dalam pembelajaran. Indikator alat dan bahan dikatakan tercapai dengan baik 
disebabkan karena peserta didik ditugaskan untuk mencari alat dan bahan sendiri 
untuk membuat alat peraga sehingga peserta didik paham dan mengenal setiap 
alat dan bahan yang digunakan disetiap alat peraga. Indikator menafsirkan dan 
indikator berhipotesis dikatakan tercapai dengan baik disebabkan karena 
pembelajaran yang dilaksanakan adalah praktikum sehingga menghasilkan data 
dan pertanyaan dasar, sehingga peserta didik dapat menjelaskan dan memaknai 
setiap data yang diperoleh dalam proses praktikum serta secara tidak langsung 
menimbulkan pertanyaan dasar disetiap peserta didik tentang alat peraga yang 
akan dipresentasikan.indikator mengajukan pertanyaan dikatakan tercapai dengan 
baik disebabkan karena dalam proses pembelajaran ada tahap Tanya jawab 
sehingga peserta didik yang memiliki pertanyaan ilmiah dapat mengajukan 
pertanyaan yang ingin diajukan. 
Dari hasil obeservasi yang dilakukan peneliti didalam kelas selama 
pembelajaran berbasis alat peraga dari tahap pembuatan sampai dengan presentasi 
alat peraga setiap kelompok, dimana peserta didik kelas X KB 1 sangat 
bersemangat selama proses pembelajaran. Semua peserta didik saling bergantian 
untuk mempresentasikan alat peraga yang mereka buat. Hal ini didukung oleh 
wawancara yang dilakukan oleh beberapa peserta didik. Peserta didik mengatakan 
pembelajaran yang dilakukan menyenangkan dan tidak membosankan sehingga 
materi yang diajarkan dapat dimengerti secara cepat karena materi, konsep, dan 
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari dapat dijelaskan melalui praktikum. Hal ini 
sesuai dengan yang peneliti harapkan dan telah sesuai dengan fungsi dari media 
pembelaran. Menurut (Rusman dkk, 201565) media memiliki fungsi fungsi yaitu 




memotivasi semangat belajar peserta didik dan mengefisienkan waktu belajar 
sehingga pesan pembelajaran yang ingin di sampaikan oleh pendidik ke peserta 
didik dapat diterima dengan baik, hasil penelitian yang dilakukan oleh Raharjo 
menyimpulkan bahwa kegiatan belajar mengajar lebih efesien bila dibantu 
menggunakan indra penglihatan dibandingkan dengan kegiatan belajar mengajar 
yang dibantu menggunakan indra pendengaran. Dan dikemukakan bahwa peserta 
didik hanya dapat mengingat 20% dari apa yang dilihat, namun dapat mengingat 
80% dari apa yang dilihat dan didengar. Searah dengan rusman, Moh Sholeh 
(2014:24) mengatakan bahwa fungsi media pembelajaran adalah sebagai berikut; 
(1) Membantu serta memudahkan belajar bagi peserta didik dan pendidik, (2) 
Memberikan pengalaman yang nyata, (3) Dapat membangkitkan dunia teori 
dengan realitanya (4) Semua indera peserta didik difungsikan, (4) Menarik 
perhatian peserta didik lebih besar. 
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  
Nadziroh(2018) “The Effect Of Inquiry Mode On Science Process Skill And 
Learning Outcomes” yang menyatakan bahwa peserta didik yang  melaksanakan 
proses pembelajaran yang berfokus pada peserta didikserta melibatkan 
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu dapat meningkatkan 
kemampuan proses sains peserta didik. Pembelajaran inquiri dan pembelajaran 
berbasis media alat peraga tidak jauh berbeda karena kedua model pembelajaran 
ini melibatkan kognitif, afektif, dan psikomotorik sehingga keterampilan proses 







3. Perbedaan keterampilan proses sains antara sebelum dan sesudah 
diterapkan model pembelajaran berbasis media alat peragaPeserta didik 
Kelas X KB 1 SMK Negeri 2 Makassar. 
Dari pembahasan diatas kita dapat melihat bahwa penerapan antara model 
pembelajaran berbasis media alat peragaPeserta didik Kelas X KB 1 SMK Negeri 
2 Makassar sebelum dan setelah memiliki perbedaan, hal ini dapat dilihat pada 
nilai rata-rata sebelum dan setelah diberikan perlakuan yaitu pada kelas 
sebelumyang berada pada kategorisasi Kurang dan untuk setelah perlakuan  
model pembelajaran berbasis media alat peragayang berada pada kategorisasi 
baik. Dimana terjadi peningkatan dari hasil sebelum diterapkan. 
Hal ini terbukti setelah dilakukan uji hipotesis, dimana hasil yang 
diperoleh yaitu nilai nilai thitung ≥ t tabel  dengan nilai t sebesar 12,666 dan nilai 
kritis t tabel =  1,708 sehingga kita dapat menyimpulkan bahwa H0 ditolak  dan Ha 
diterima, sehingga secara keseluruhan terdapat peningkatan yang signifikan antara 
sebelum dan setelahditerapkan model pembelajaran berbasis media alat 
peragaPeserta didikkelas X KB 1 SMK Negeri 2 Makassar. 
Keterampilan proses sains peserta didik meningkat dari sebelumnya 
dikarenakan pembelajaran yang berbasis alat peraga, yang mewajibkan peserta 
didik untuk membuat alat peraga materi fluida statis sampai dengan presentasi alat 
peraga. Pembelajaran berbasis alat peraga ini melibatkan kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotorik peserta didik sehingga indikator keterampilan proses 
sains tercapai dengan baik dan keterampilan proses sains peserta didik meningkat 
dari sebelumnya. Sehingga penerapan pembelajaraan berbasis alat peraga 
dikatakan efektif karena terdapat perbedaan yang sangat signifikan sebelum dan 




Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Kun Yuan Yang (2007) “The impact of internet virtual physics laboratory 
instruction on the achievement in physics, science process skill and computer of 
101Th” yang menyatakan bahwa Pembelajaran praktikum memiliki dampak yang 
baik dan dapat membantu peseta didik kelas X untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir dan keterampilan proses sains setiap peserta didik. 
Menurut (Anggereni,2014:96-111) Melatihkan keterampilan proses sains 
merupakan salah satu upaya yang penting untuk memperoleh keberhasilan belajar 
peserta didik secara optimal. Materi pelajaran akan lebih mudah dipelajari, 
dihayati dan diingat dalam waktu yang relative lama bila peserta didik/ siswa 
sendiri memperoleh pengalaman langsung dari peristiwa belajar tersebut melalui 
pengamatan atau eksperimen. 
4. Keefektifan pembelajaran berbasis media alat peraga dalam meningkatkan 
keterampilan proses sains peserta didik kelas X KB 1 SMK Negeri 2 
Makassar 
Dari pembahasan diatas kita dapat melihat bahwa penerapan pembelajaran 
berbasis media alat peraga pada peserta didik kelas X KB 1 SMK Negeri 2 
Makassar lebih efektif digunakan. Hal ini dapat dilihat dari nilai efesiensi relative 
yang didapatkan. 
Hal ini terbukti dari analisis yang menggunakan rumus efesiensi relatif, 
variansi penduga 1 memiliki nilai 0,156 dan nilai dari variansi penduga 2 yaitu 
0,142. Dari dua variansi tersebut maka didapatkan nilai efesiensi relative sebesar 
1,09. 
Hasil analisis ini didukung oleh respon peserta didik selama kegiatan 













Berdasarkan hasil analisis diperoleh keseimpulan sebagai berikut : 
1. Keterampilan proses sains peserta didik kelas X KB 1 SMK Negeri 2 
Makassar sebelum diajar menggunakan pembelajaran berbasis alat peraga 
berada pada kategorisasi kurang dengan rata-rata 2,28. 
2. Keterampilan proses sains peserta didik kelas X KB 1 SMK Negeri 2 
Makassar setelah diajar menggunakan pembelajaran berbasis alat peraga 
berada pada kategorisasi baik dengan rata-rata 3,70 
3. Keterampilan proses sains peserta didik sebelum diterapkan pembelajaran 
berbasis media alat peraga memiliki perbedaan dengan setelah di terapkan 
pembelajaran berbasis media alat peraga. Karena terdapat perbedaan yang 
signifikan nilai rata-rata antara sebelum diajar dan setelah diajar 
menggunakan pembelajaran berbasis alat peraga dan berada pada 
kategorisasi yang berbeda. 
4. Penerapan pembelajaran berbasis media alat peraga efektif dalam 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik kelas X KB 1 SMK 
Negeri 2 Makassar. Dikatakan efektif karena nilai efesiensi relatif lebih 
besar dari satu. 
B. Implikasi 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulismengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Waktu penerapan pembelajaran berbasis alat peraga harus lebih dikontrol 
terhadap peserta didik agar keterampilan proses sains peserta didik lebih 





2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan 
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DATA HASIL PENELITIAN 
 
 
A.1 DATA HASIL PENELITIAN PRETEST 






























A.1 DATA HASIL PENELITIAN PRETEST 
 
















1 ANDI MUH. ASGAF 40 2 1.71 2.86 2.43 
2.4
3 Kurang 
2 AGIM NASTIAR 50 2.5 1.57 2.62 2.56 
2.5
6 Kurang 
3 AGUS 60 3 1.71 2.86 2.93 
2.9
3 Cukup 
4 ANDINI 40 2 1.71 2.86 2.43 
2.4
3 Kurang 
5 DEYSWITA SUCIANI 40 2 2 3.33 2.67 
2.6
7 Cukup 
6 DARMA SAKTI LATOMPI 50 2.5 1.57 2.62 2.56 
2.5
6 Kurang 









1.71 3.06 2.03 2.03 Kurang 




















13 MUH.  ALDI SAPUTRA 20 1 1.71 2.86 1.93 
1.9
3 Kurang 





15 MUH.  ASWAR 30 1.5 1.86 3.1 2.30 
2.3
0 Kurang 
16 MUH FAJRI JUFRI 40 2 1.57 2.62 2.31 
2.3
1 Kurang 
17 MUH. FAJRI RAMLI 30 1.5 1.57 2.62 2.06 
2.0
6 Kurang 
18 MUH. HAIDIL ARFAH 30 1.5 1.71 2.9 2.20 
2.2
0 Kurang 
19 MUH. HARYUDHI 30 1.5 1.71 2.86 2.18 
2.2
0 Kurang 








21 MUH.  RISAL 50 2.5 1.57 2.62 2.56 
2.5
6 Kurang 
22 MUH. ZULFIKAR ANWAR 50 2.5 1.71 2.86 2.68 
2.6
8 Cukup 
23 MUH. ALI HANAFI 40 2 1.86 3.1 2.55 
2.5
5 Kurang 









1.86 3.1 2.80 2.80 Cukup 


















































1 ANDI MUH. ASGAF 
60 3 2.71 4.52 3.76 3.76 Baik 
2 AGIM NASTIAR 80 4 2.86 4.76 4.38 4.38 
Sangat 
Baik 
3 AGUS 70 3.5 2.57 4.29 3.90 3.90 Baik 
4 ANDINI 80 4 2.71 4.52 4.26 4.26 
Sangat 
Baik 
5 DEYSWITA SUCIANI 
80 4 2.43 4.05 4.03 4.03 Baik 
6 DARMA SAKTI LATOMPI 










70 3.5 2.86 4.76 4.13 4.13 
Sangat 
Baik 
9 FARHAN RAMADHAN 















60 3 2.57 4.29 3.65 3.65 Baik 
13 MUH.  ALDI SAPUTRA 
50 2.5 2.29 3.81 3.16 3.16 Cukup 
14 MUH.  ASDI ARFAN 
70 3.5 2.57 4.29 3.90 3.90 Baik 
15 MUH.  ASWAR 60 3 2.86 4.76 3.88 3.88 Baik 
16 MUH FAJRI JUFRI 





17 MUH. FAJRI RAMLI 
70 3.5 2.71 4.52 4.01 4.01 Baik 
18 MUH. HAIDIL ARFAH 
40 2 2.57 4.29 3.15 3.15 Cukup 
19 MUH. HARYUDHI 





50 2.5 2.43 4.05 3.28 3.28 Cukup 





50 2.5 2.57 4.29 3.40 3.40 Baik 
23 MUH. ALI HANAFI 
40 2 3 5 3.50 3.50 Baik 
24 MUH. ILHAM KARIM 







60 3 2.57 4.29 3.65 3.65 Baik 

























DATA HASIL PENELITIAN 
 
B.1 ANALISIS DESKRIPTIF 









































































B.1 ANALISIS INFERENSIAL  
 
PRETEST  
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
VAR00002 .168 26 .056 .925 26 .058 














Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00004 .169 26 .054 .931 26 .081 




















C.1 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 


































MATA PELAJARAN : FISIKA 
KELAS /SEMESTER  : X IPA/GANJIL 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
A. Identitas Sekolah  
1. Sekolah  : SMK Negeri 2 Makassar 
2. Mata Pelajaran : Fisika 
3. Kelas/Semester : XI/Ganjil 
4. Materi Pokok  : Fluida Statis 
5. Alokasi Waktu : 3 Pertemuan (3 x 2 x 45 Menit) 
 
B. Kompetensi Inti (KI) 
KI1:    Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 




KI3:  Memahami,menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI4:  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan 
solutif dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan 
dari yang dipelajarinya disekolah, serta mampu menggunakan metoda 
sesuai dengan kaidah keilmuan. 
 
C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KD3 KD4 
3.3 Menerapkan hukum-hukum 
fluida statik dalam kehidupan 
4.3 Merencanakan dan 





sehari-hari  memanfaatkan sifat-sifat 
fluida statis, berikut 
presentasi hasil dan makna 
fisisnya 
IPK IPK 
3.3.1 Menentukan penerapan hukum 
pascal dalam kehidupan sehari-
hari 
3.3.2 Menentukan penerapan 
konsep fluida statis dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.3.3 Menentukan faktor-faktor 
yang mempengaruhi tekanan 
hidrostatis 
3.3.4 Membuktikan persamaan 
tekanan hidrostatis 
3.3.5 Menentukan alat-alat yang 
bekerja berdasarkan prinsip 
hukum Pascal 
3.3.6 Menerapkan prinsip hukum 
Pascal untuk menyelesaikan 
persoalan fisika 
3.3.7 Membuktikan bunyi hukum 
Archimedes 
3.3.8 Membuktikan persamaan 
gaya Archimedes 
3.3.9 Membuktikan peristiwa 
terapung, melayang dan 
tenggelam pada benda  
3.3.10 Menentukan penerapan 
konsep kapilaritas dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.3.11 Membuktikan persamaan 
dalam kapilaritas  
3.3.12 Menentukan penerapan 
peristiwa kapilaritas dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.3.1 Menentukan alat dan bahan 
percobaan yang akan 
dibuatkan alat peraga yang 
telah ditugaskan untuk 
masing-masing kelompok 
4.3.2 Menyusun prosedur kerja 
yang akan digunakan dalam 
pembuatan alat peraga  
4.3.3 Melakukan percobaan sesuai 
dengan alat peraga yang 
telah dibuat 
4.3.4 Menyimpulkan konsep fluida 







D. Tujuan Pembelajaran 
Untuk KD 3.3 
3.3.1 Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Project Base 
Learning (PBL) dengan metode praktikum dan tanya jawab, peserta 
didik dapat menentukan penerapan konsep hukum pasca dalam 
kehidupan sehari-hari secara tepat 
3.3.2 Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Project Base 
Learning (PBL) dengan metode praktikum dan tanya jawab, peserta 
didik dapat menentukan penerapan konsep tekanan hidrostatis 
dalam kehidupan sehari-hari secara teapt. 
3.3.3 Melalui kegiatan tanya jawab seputar fluida statis yang dilakukan 
oleh pendidik, peserta didik dapat menyebutkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi tekanan hidrostatis secara benar 
3.3.4 Melalui pembelajaran model Project Base Learning dengan metode 
tanya jawab peserta didik dapat membuktikan persamaan tekanan 
hidrostatis secara benar 
3.3.5 Melalui kegiatan tanya jawab, peserta didik dapat menentukan alat- 
alat yang bekerja berdasarkan prinsip hukum Pascal secara tepat 
3.3.6 Melalui kegiatan pembuatan alat peraga, praktikum dan diskusi 
terkait materi fluida statis, peserta didik dapat menerapkan prinsip 
hukum Pascal untuk menyelesaikan persoalan fisika secara tepat 
3.3.7 Melalui kegiatan praktikum, peserta didik dapat membuktikan bunyi 
hukum Archimedes secara benar. 
3.3.8 Melalui kegiatan pembuatan alat peraga, praktikum dan diskusi, 
peserta didik dapat membuktikan persamaan gaya Archimedes 
dengan tepat 
3.3.9 Melalui kegiatan tanya jawab, peserta didik dapat membuktikan 
peristiwa terapung, melayang dan tenggelam pada benda secara 
tepat. 
3.3.10 Melalui kegiatan tanya jawab, peserta didik dapat menentukan 
penerapan kapilaritas dalam kehidupan sehari-hari secara fasih dan 
benar. 
3.3.11 Melalui kegiatan pembuatan alat peraga, praktikum dan diskusi, 






3.3.12 Melalui kegiatan tanya jawab dan praktikum, peserta didik dapat 
menentukan penerapan peristiwa kapilaritas dalam kehidupan 
sehari-hari secara tepat. 
Untuk KD 4.3 
4.3.1 Melalui kegiatan pembuatan alat peraga sederhana terkait materi 
fluida statis, peserta didik dapat menentukan alat dan bahan 
percobaan terkait alat peraga yang telah ditugaskan untuk setiap 
kelompok secara tepat 
4.3.2 Melalui pembuatan alat peraga fluida statis, peserta didik dapat 
menyusun prosedur kerja yang digunakan dalam pembuatan alat 
peraga secara benar 
4.3.3 Melalui pembuatan alat peraga, peserta didik dapat melakukan 
percobaan secara tepat sesuai dengan judul percobaan yang telah 
dibagikan  
4.3.4 Melalui kegiatan pembuatan alat peraga dan praktikum serta diskusi, 
peserta didik dapat menyimpulkan konsep fluida statis secara benar 
sesuai dengan judul yang ditugaskan untuk masing-masing kelompok 
  
E. Materi Pembelajaran 
1. Fakta 
 Dongkrak Hidrolik 
 Kapal besi yang bisa mengapung di permukaan air 
 Kapal selam 
 Air tidak dapat membasahi daun talas 
 Merembesnya air pada tembok 
2. Konsep 
 Tekanan 
 Hukum utama hidrostatika 
 Hukum Pascal  
 Hukum Archimedes 
 Gejala Kapilaritas  
 Viskositas 
3. Prosedural 
 Merancang alat peraga yang memanfaatkan konsep fluida statis 
 
F. Pendekatan/ Model/Metode Pembelajaran 
1. Model  : Project Based Learning (PBL) 








G. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
1. Media/Alat  : Alat Laboratorium, Kaset pembuatan alat peraga, LKPD. 
2. Bahan ajar:  
 Buku paket, Kaset pembuatan alat peraga 
 Bahan-bahan percobaan fluida statis. 
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I. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (Untuk Kelas Eksperimen) 
N
o 
Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi 
waktu Guru Peserta didik 
1 Kegiatan 
Pendahuluan  
 Guru memberi salam, 
menyapa Peserta didik, 
dan menyiapkan peserta 
didik baik secara psikis 
dan fisik. 
 Guru menghimbau 
kepada Peserta didik 
untuk membaca do’a 
sebelum memulai           
 Peserta didik menjawab 
salam  
 
 Peserta didik membaca 
do’a secara bersama-
sama 
sebelum memulai            
pelajaran. 
 












  Guru berkenalan 
dengan masing-masing 
Peserta didik. 
 Guru menyampaikan 
beberapa kata motivasi 
pembangun semangat. 
 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai 
 Guru memberikan 
pernyataan-pernyataan 
awal agar pemahaman 
awal peserta didik bisa 
sesuai dengan materi 






ketika namanya disebut. 
 Peserta didik 
memperkenalkan 
dirinya masing-masing 
 Peserta didik mendengar, 
memperhatikan dan 
menyimak kata motivasi 
yang disampaikan. 
 Peserta didik mencatat 
tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai pada buku 
catatannya masing-
masing. 
 Peserta didik 
memperhatikan 
pernyataan-pernyataan 
guru yang disampaikan 













berpikir peserta didik, 
 Peserta didik 
memperhatikan, 















misalnya mengapa pada 
saat menekan tombol 
kecil mesin pencucian 
mobil, mobil tersebut 
bisa terangkat keaatas. 
 Guru memberi 
kesempatan kepada 
Peserta didik untuk 
bertanya tentang hal-hal  
yang belum dipahami 
oleh Peserta didik. 
 Peserta didik bertanya 
kepada guru tentang hal-
hal  yang belum dipahami 





 Guru bertanya kepada 
Peserta didik mengenai:  
 Apakah bunyi dari 
Hukum pascal, 
tekanan, dan tekanan 
hidrostatis? 
 Sebutkan contoh 
penerapan hukum 




 Apa yang dimaksud 
dengan pembelajaran 
berbasis alat peraga? 
 Bagaimana cara kita 
membuat alat 
peraga? 
 Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
 Peserta didik menjawab 
soal yang dibagikan oleh 



















 Apa alat dan bahan 
yang digunakan?” 
 Guru memberikan pre 
test kepada peserta 
didik 
 Guru membagi Peserta 








 Guru membagikan Kaset 
pembuatan alat peraga 
fluida statis. 
 Guru membagikan judul 
alat peraga ke setiap 
kelompok. 
 Guru menjelaskan alat 
dan bahan yang 
digunakan serta 
prosedur alat peraga 
yang sesuai dengan 
petunjuk kaset yang ada. 
 Guru memberikan tugas 
kepada masing-masing 
kelompok untuk 
membuat alat peraga 
sesuai dengan judul 
yang telah di berikan. 
 Peserta didik menerima 
kaset pembuatan alat 
yang dibagikan oleh guru. 
 
 Peserta didik 
memperhatikan 
demonstrasi dari guru 




 Peserta didik 
memperhatikan tugas 






 Guru menjelaskan 
tentang waktu 






pengerjaan alat tersebut 
 
penjelasan dari guru. 
3 Kegiatan akhir  Guru menunjuk 
seseorang untuk 
menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah 
dibahas. 
 Guru menyampaikan 
kegiatan pembelajaran 
yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya. 
 Guru mengucapkan 
salam penutup untuk 
mengakhiri pertemuan. 
 Peserta didik yang 




 Peserta didik 
mendengarkan 
kegiatan pembelajaran 
yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya. 














Pertemuan kedua (Untuk Kelas Eksperimen) 
No Tahapan 
Kegiatan pembelajaran Alokasi 







 Guru memberi salam dan 
menyapa Peserta didik. 
 Guru menghimbau kepada 
Peserta didik untuk 
membaca do’a sebelum 
memulai pelajaran. 
 Guru terlebih dahulu 
mengecek  kehadiran 
Peserta didik/ mengabsen. 
 
 Guru memberikan 
pertanyaan kepada 
Peserta didik 
sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran “ apa bunyi 
dan penerapan dari 
tekanan hidrostatis” 
 Peserta didik menjawab 
salam  
 
 Peserta didik membaca 
do’a secara bersama-
sama sebelum memulai 
pelajaran. 






 Peserta didik menjawab 
pertanyaan yang 













 Guru menghimbau kepada 
Peserta didik untuk 
berkumpul 
dengan anggota 
kelompoknya yang telah 
ditentukan. 
 Guru memeriksa 
kelengkapan alat dan 
bahan yang digunakan 
dalam percobaan yang 
dilakukan. 
 
 Peserta didik duduk 




 Peserta didik meletakkan 








 Guru menghimbau peserta 
didik setiap kelompok 
untuk mempresentasikan 




 Guru mengamati Peserta 
didik yang melakukan 
percobaan dan mencatat 
 Peserta didik bersama 
dengan anggota 
kelompoknya segera 
melakukan percobaan   s
esuai dengan alat peraga 
yang telah dibuat. 
 Peserta didik melakukan 
percobaan dengan tepat 
dan sesuai, mengambil 





kegiatan yang dilakukan 
oleh Peserta didik pada 
lembar observasi Peserta 
didik. 
 Guru memberikan 







 Peserta didik 
memberikan pertanyaan 





 Guru memberikan 
kesempatan  
kepada Peserta 


































Pertemuan ke 3 (Untuk Kelas Eksperimen) 
No Tahapan 
Kegiatan pembelajaran Alokasi 
waktu Guru Peserta didik 
1 Kegiatan 
awal 
 Guru memberi salam dan 
menyapa Peserta didik. 
 Guru menghimbau 








kepada Peserta didik 
untuk membaca do’a 
sebelum memulai 
pelajaran. 
 Guru terlebih dahulu 
mengecek  kehadiran 
Peserta didik/ 
mengabsen. 




yang telah dilakukan 
pada pertemuan 
sebelumnya  
 Peserta didik membaca 
do’a secara bersama-sama 
sebelum memulai pelajaran. 
 Peserta didik 
mendengarkan guru  dalam 
mengecek kehadiran 
Peserta didik. 
 Peserta didik menjawab 












 Guru mengatur tempat 
duduk peserta didik 
  Guru memberikan soal 
keterampilan proses 
sains kepada peserta 
didik dan mengimbau 
peserta didik untuk 
menjawab soal yang 
telah dibagikan dengan 
jujur dan teliti. 
 Peserta didik duduk sesuai 
dengan arahan guru. 
 
 Peserta didik menjawab 








 Guru menunjuk salah 
satu Peserta didik untuk 
menyimpulkan manfaat 
dari pembelajaran 
 Peserta didik yang 







berbasis media alat 
peraga dan memberikan 
masukan positif kepada 
guru  
 





berbasis media alat 
peraga dan memberikan 
masukan positif kepada 
guru 





Pertemuan pertama (Untuk Kelas Kontrol) 
N
o 
Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi 
waktu Guru Peserta didik 
1 Kegiatan 
Pendahuluan  
 Guru memberi salam, 
menyapa Peserta didik, 
dan menyiapkan peserta 
didik baik secara psikis 
dan fisik. 
 Guru menghimbau 
kepada Peserta didik 
untuk membaca do’a 
sebelum memulai           
pelajaran 




 Peserta didik menjawab 
salam  
 
 Peserta didik membaca 
do’a secara bersama-
sama 
sebelum memulai            
pelajaran. 
 




ketika namanya disebut. 







  Guru berkenalan 
dengan masing-masing 
Peserta didik. 
 Guru menyampaikan 
beberapa kata motivasi 
pembangun semangat. 
 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai 
 Guru memberikan 
pernyataan-pernyataan 
awal agar pemahaman 
awal peserta didik bisa 
sesuai dengan materi 





 Peserta didik mendengar, 
memperhatikan dan 
menyimak kata motivasi 
yang disampaikan. 
 Peserta didik mencatat 
tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai pada buku 
catatannya masing-
masing. 
 Peserta didik 
memperhatikan 
pernyataan-pernyataan 
guru yang disampaikan 


















berpikir peserta didik, 
misalnya mengapa pada 
saat menekan tombol 
kecil mesin pencucian 
mobil, mobil tersebut 
bisa terangkat keaatas. 
 Peserta didik 
memperhatikan, 





 Peserta didik bertanya 
kepada guru tentang hal-
hal  yang belum dipahami 






 Guru memberi 
kesempatan kepada 
Peserta didik untuk 
bertanya tentang hal-hal  
yang belum dipahami 
oleh Peserta didik. 
   Guru bertanya kepada 
Peserta didik mengenai:  
 Apakah bunyi dari 
Hukum pascal, 
tekanan, dan tekanan 
hidrostatis? 
 Sebutkan contoh 
penerapan hukum 




 Apa yang dimaksud 
dengan pembelajaran 
berbasis alat peraga? 
 Bagaimana cara kita 
membuat alat 
peraga? 
 Apa alat dan bahan 
yang digunakan?” 
 Guru membagi Peserta 
didik ke dalam beberapa 
kelompok 
 Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
 Peserta didik menjawab 
soal yang dibagikan oleh 





















   Guru membagikan Kaset 
pembuatan alat peraga 
fluida statis. 
 Guru mempersilahkan 
kelompok satu dikelas 
eksperiment untuk 
mendemonstrasikan alat 
peraga yang telah 
digunakan 
 Guru memberikan 
arahan kepada peserta 
didik dikelas control 
untuk memperhatikan 
demonstrasi yang 
dilakukan oleh kelompok 
satu kelas eksperimen 
 Guru mempersilahkan 
peserta didik dikelas 
control untuk 
mengajukan pertanyaan. 
 Guru mempersilahka 
kelompok satu untuk 
menjawab pertanyaan 
dari peserta didik dikelas 
kontrol. 
 Guru memberikan tugas 
kepada masing-masing 
kelompok membuat 
resume singkat tentang 
 Peserta didik menerima 
kaset pembuatan alat 
yang dibagikan oleh guru. 
 Peserta didik kelompok 
satu kelas eksperiment 
mendemonstrasikan alat 
peraga yang telah dibuat 
sebelumnya. 
 
 Peserta didik dikelas 
kontrol memperhatikan 
demonstrasi dari peserta 
didik kelas eksperimen. 
 





 Kelompok satu 
menjawab pertanyaan 
dari peserta didik kelas 




 Peserta didik 
memperhatikan tugas 





materi alat peraga yang 




   Guru menjelaskan 
tentang waktu 
pengerjaan tugas yang 
telah diberikan. 
 
 Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan dari guru. 
 
3 Kegiatan akhir  Guru menunjuk 
seseorang untuk 
menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah 
dibahas. 
 Guru menyampaikan 
kegiatan pembelajaran 
yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya. 
 Guru mengucapkan 
salam penutup untuk 
mengakhiri pertemuan. 
 Peserta didik yang 




 Peserta didik 
mendengarkan 
kegiatan pembelajaran 
yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya. 

















Kegiatan pembelajaran Alokasi 
waktu Guru Peserta didik 
1 Kegiatan 
awal 
 Guru memberi salam dan 
menyapa Peserta didik. 
 Guru menghimbau kepada 
Peserta didik untuk 
membaca do’a sebelum 
memulai pelajaran. 
 Guru terlebih dahulu 
mengecek  kehadiran 
Peserta didik/ mengabsen. 
 
 Guru memberikan 
pertanyaan kepada 
Peserta didik 
sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran “ apa bunyi 
dan penerapan dari 
tekanan hidrostatis” 
 Peserta didik menjawab 
salam  
 
 Peserta didik membaca 
do’a secara bersama-
sama sebelum memulai 
pelajaran. 






 Peserta didik menjawab 
pertanyaan yang 








 Guru menghimbau kepada 
Peserta didik untuk 
berkumpul 
dengan anggota 
kelompoknya yang telah 
ditentukan. 




 Peserta didik duduk 




 Peserta didik 
mengumpulkan tugas 




   Guru mempersilahkan 
kelompok kedua untuk 
mendemonstrasikan alat 
peraga yang telah dibuat 
di kelas kontrol 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik kelas kontrol 
untuk mengajukan 
pertanyaan tentang materi 
 Peserta didik bersama 
dengan anggota 
kelompoknya segera 
melakukan percobaan   s
esuai dengan alat peraga 
yang telah dibuat. 
 Peserta didik kelompok 
dua melakukan 
percobaan dengan tepat 





alat peraga kelompok dua 
 Guru mempersilahkan 
kelompok dua untuk 
menjawab pertanyaan 
 Guru mempersilahkan 
kelompok dua untuk 
kembali ke kelas. 
 Guru mempersilahkan 
kelompok tiga untuk 
mendemonstrasikan alat 
peraga yang telah dibuat 
sebelumnya 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik kelas kontrol 
untuk mengajukan 
pertanyaan tentang materi 
alat peraga kelompok tiga 
 Guru mempersilahkan 
kelompok tiga untuk 
menjawab pertanyaan 
 Guru mempersilahkan 
kelompok tiga untuk 
kembali ke kelas. 
 
dan memproses data ke 
dalam tabel 
 Peserta didik 
memberikan pertanyaan 
kepada kelompok yang 
mempresentasikan alat 
peraganya. 




 Peserta didik kelompok 
tiga melakukan 
percobaan dengan tepat 
dan sesuai, mengambil 
dan memproses data ke 
dalam tabel 




 Peserta didik yang 
dikelas eskperimen 
kembali ke kelasnya. 
3 Kegiatan 
akhir 
 Guru memberikan 
kesempatan  
kepada Peserta 













 Guru mengakhiri 
pembelajaran 



























Pertemuan ke 3 (Untuk Kelas Kontrol) 
No Tahapan 
Kegiatan pembelajaran Alokasi 
waktu Guru Peserta didik 
1 Kegiatan 
awal 
 Guru memberi salam dan 
menyapa Peserta didik. 
 Guru menghimbau 
kepada Peserta didik 
untuk membaca do’a 
sebelum memulai 
pelajaran. 
 Guru terlebih dahulu 
mengecek  kehadiran 
Peserta didik/ 
mengabsen. 




yang telah dilakukan 
pada pertemuan 
sebelumnya  
 Peserta didik menjawab 
salam  
 
 Peserta didik membaca 
do’a secara bersama-sama 
sebelum memulai pelajaran. 
 Peserta didik 
mendengarkan guru  dalam 
mengecek kehadiran 
Peserta didik. 
 Peserta didik menjawab 














 Guru mempersilahkan 
kelompok empat untuk 
mendomonstrasikan alat 
peraganya. 
 Guru memberikan 
kesempatan peserta didik 
untuk mengajukan 
pertanyaan 
 Guru mempersilahkan 
kelompok empat untuk 
menjawab pertanyaan 
 Guru mempersilahkan 
kelompok empat untuk 
kembali ke kelasnya 
 Guru mengatur tempat 
duduk peserta didik 
  Guru memberikan soal 
keterampilan proses 
sains kepada peserta 
didik dan mengimbau 
peserta didik untuk 
menjawab soal yang 
telah dibagikan dengan 
jujur dan teliti. 
 Kelompok empat 
melaksanakan percobaan 
sesuai dengan alat 
peraganya 
 Peserta didik mengajukan 
pertanyaan yang belum 
diapahami 
 Kelompok empat 
menjawab pertanyaan 
 Peserta didik duduk sesuai 
dengan arahan guru. 
 
 Peserta didik menjawab 








 Guru menunjuk salah 
satu Peserta didik untuk 
menyimpulkan manfaat 
dari pembelajaran 
berbasis media alat 
 Peserta didik yang 









peraga dan memberikan 
masukan positif kepada 
guru  
 




berbasis media alat 
peraga dan memberikan 
masukan positif kepada 
guru 




1. Teknik Penilaian:  
a. Penilaian Sikap   : Observasi (pengamatan)  
b. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis 
c. Penilaian Keterampilan : Praktik/Portofolio 
 
2. Bentuk Penilaian:  
a. Observasi : Lembar pengamatan aktivitas peserta didik 
b. Tes tertulis : Uraian dan lembar soal 
c. Unjuk kerja : Lembar penilaian presentasi 
d. Portofolio : Penilaian laporan 
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1. Bahan ajar 
2. Instrumen Penilaian. 
 
Catatan :  
1. RPP ini digunakan untuk satu kali pertemuan dengan menggunakan model 
pembelajaran Project Base Learning, metode  eksperimen dan diskusi. 
2. Pertemuan 1 : sintak 1 s.d. 3 
A. Bahan Ajar :  
Wujud zat secara umum dibedakan menjadi tiga, yaitu zat padat, cair, dan 
gas. Berdasarkan bentuk dan ukurannya, zat padat mempunyai bentuk dan volume 
tetap, zat cair 
memiliki volume tetap, akan tetapi bentuknya berubah sesuai wadahnya, 
sedangkan gas tidak 
memiliki bentuk maupun volume yang tetap. Karena zat cair dan gas tidak 
mempertahankan 
bentuk yang tetap sehingga keduanya memiliki kemampuan untuk mengalir. 
Fluida merupakan istilah untuk zat alir. Zat alir adalah zat yang 
mengalirkan seluruh 
bagian-bagiannya ke tempat lain dalam waktu yang bersamaan. Zat alir mencakup 
zat dalam 
wujud cair dan gas. Fluida adalah zat yang dapat mengalir dan berubah bentuk 
(dapat 
dimampatkan) jika diberi tekanan. Perbedaan antara zat cair dan gas terletak pada 
kompresibilitasnya atau ketermampatannya. Gas mudah dimampatkan, sedangkan 
zat cair tidak dapat dimampatkan.  
Ditinjau dari keadaan fisisnya, fluida terdiri atas fluida statis atau 
hidrostatika, yaitu ilmu yang mempelajari tentang fluida atau zat alir yang diam 
(tidak bergerak) dan fluida dinamis atau hidrodinamika, yaitu ilmu yang 
mempelajari tentang zat alir atau fluida yang bergerak. Hidrodinamika yang 
khusus membahas mengenai aliran gas dan udara disebut aerodinamika. Fluida 
statis adalah fluida yang tidak mengalami perpindahan bagian- bagiannya. 
 
A. Massa Jenis 
Massa jenis suatu benda didefenisikan sebagai massa zat dibagi dengan 
volume zat. Dapat dirumuskan sebagai berikut. 
ρ = mv 
dimana 
ρ : massa jenis (kg/m3 atau g/cm3) 
m : massa (kg atau g) 





Massa jenis berbagai zat berbeda-beda walaupun benda-benda tersebut 
jumlah atau 
volumenya sama. Massa jenis zat yang umum digunakan sebagai patokan adalah 
massa 
jenis air dan massa jenis raksa. Massa jenis air dalam wujud cair, yaitu 1000 
kg/m3 atau 1 
g/cm3, sedangkan raksa atau mercury memiliki massa jenis 13.600 kg/m3 atau 
13,6 g/cm3. 
Berikut adalah tabel beberapa jenis bahan beserta besar massa jenisnya. 
Tabel 1. Nilai Massa Jenis Beberapa Zat Cair 
 
a. Tekanan Hidrostatika 
1. Pengertian Tekanan 
Tekanan dalam fisika didefinisikan sebagai gaya yang bekerja pada 
suatu bidangpersatuan luas bidang tersebut. Bidang atau permukaan 
yang dikenai gaya disebutbidang tekan, sedangkan gaya yang diberikan 
pada bidang tekanan disebut gayatekan. Secara matematis tekanan 




 P : Tekanan (Pa) 




 A : Luas Penampang (m2) 
Satuan tekanan yang lain adalah pascal (Pa), atmosfer (atm), cm 
raksa (cmHg), dan milibar (mb). Penggunaan satuan untuk tekanan 
disesuaikan.Jadi, untuk besar gaya yang sama, luas bidang yang kecil akan 
mendapatkan tekanan yang lebih besar daripada luas bidang yang besar. 
Dapatkah Anda memberikan beberapa contoh penerapan konsep tekanan 
dalam kehidupan sehari-hari?Tekanan hidrostatis disebabkan oleh fluida 
tak bergerak. Tekanan hidrostatis yang dialami oleh suatu titik di dalam 
fluida diakibatkan oleh gaya berat fluida yang berada di atas titik tersebut.   
 
Perhatikanlah Gambar 1. 
 
Gambar 1. Dasar bejana yang terisi dengan fluida setinggi h akan mengalami 
tekanan hidrostatis sebesar  p. 
 
Jika besarnya tekanan hidrostatis pada dasar tabung adalah p, 
menurut konsep tekanan, besarnya p dapat dihitung dari perbandingan 
antara gaya berat fluida (F) dan luas permukaan bejana (A). 
p = F / A = gaya berat fluida / luas permukaan bejana 
Gaya berat fluida merupakan perkalian antara massa fluida 
dengan p = (mfluida x g) / A. Oleh karena m = ρV, persamaan tekanan oleh 
fluida dituliskan sebagai p = ρVg / A. 
Volume fluida di dalam bejana merupakan hasil perkalian antara 
luas permukaan bejana (A) dan tinggi fluida dalam bejana (h). Oleh karena 
itu, persamaan tekanan di dasar bejana akibat fluida setinggi h dapat 
dituliskan menjadi : 
p = ρ (Ah)g / A = ρhg 
Jika tekanan hidrostatis dilambangkan dengan ph, persamaannya 
dituliskan sebagai berikut. 
ph = ρ gh 
dengan: 
ph = tekanan hidrostatis (N/m2), 
ρ = massa jenis fluida (kg/m3), 





h = kedalaman titik dari permukaan fluida (m). 
Semakin tinggi dari permukaan Bumi, tekanan udara akan semakin 
berkurang. Sebaliknya, semakin dalam Anda menyelam dari permukaan 
laut atau danau, tekanan hidrostatis akan semakin bertambah. Mengapa 
demikian? Hal tersebut disebabkan oleh gaya berat yang dihasilkan oleh 
udara dan zat cair. Anda telah mengetahui bahwa lapisan udara akan 
semakin tipis seiring bertambahnya ketinggian dari permukaan Bumi 
sehingga tekanan udara akan berkurang jika ketinggian bertambah. 
Adapun untuk zat cair, massanya akan semakin besar seiring dengan 
bertambahnya kedalaman. Oleh karena itu, tekanan hidrostatis akan 
bertambah jika kedalaman bertambah. 
 
Gambar 7. Tekanan di titik A, B, C, dan D sama besar, serta tidak bergantung 
pada bentuk penampang tempat fluida tersebut. 
 
Gambar tersebut memperlihatkan sebuah bejana berhubungan yang 
diisi dengan fluida, misalnya air. Anda dapat melihat bahwa tinggi 
permukaan air di setiap tabung adalah sama, walaupun bentuk setiap 
tabung berbeda. Bagaimanakah tekanan yang dialami oleh suatu titik di 
setiap tabung? Samakah tekanan total di titik A, B, C, dan D yang letaknya 
segaris? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, Anda harus mengetahui 
Hukum Utama Hidrostatis. 
 
Hukum Utama Hidrostatis menyatakan bahwa semua titik yang 
berada pada bidang datar yang sama dalam fluida homogen, memiliki 
tekanan total yang sama. Jadi, walaupun bentuk penampang tabung 
berbeda, besarnya tekanan total di titik A, B, C, dan D adalah sama. 
2. Hukum Pascal 
Hukum Pascal dinyatakan oleh seorang filsuf sekaligus ilmuwan Prancis, 
Blaise Pascal (1623-1662) menyatakan bahwa “Jika tekanan eksternal diberikan 
pada sistem tertutup, tekanan pada setiap titik pada fluida tersebut akan 
meningkat sebanding dengan tekanan eksternal yang diberikan.” 





Agar lebih simpel, formula diatas ditulis dengan  
Seperti yang sudah kita tahu bahwa tekanan adalah gaya dibagi besar luasan 





























“JEMBATAN HIDROLIK SEDERHANA” 
A. TUJUAN 
Untuk membuktikan bunyi hukum pascal 
B. TEORI DASAR 
Hukum Pascal dinyatakan oleh seorang filsuf sekaligus ilmuwan Prancis, 
Blaise Pascal (1623-1662) menyatakan bahwa: “Jika tekanan eksternal 
diberikan pada sistem tertutup, tekanan pada setiap titik pada fluida 
tersebut akan meningkat sebanding dengan tekanan eksternal yang 
diberikan.” Hukum Pascal ini menggambarkan bahwa setiap kenaikan 
tekanan pada permukaan fluida, harus diteruskan ke segala arah fluida 
tersebut. Hukum pascal hanya dapat diterapkan pada fluida, umumnya 
fluida cair. 
Rumus hukum Pascal dalam sistem tertutup dapat disimpulkan dengan: 
PKeluar = PMasuk 
Agar lebih simpel, formula diatas ditulis dengan  
C. ALAT DAN BAHAN 
1. Alat 
a. Lem Tembak Secukupnya 
b. Gunting      1 Buah 
c. Spoit 4 Buah 
d. Mistar 1 Buah 





a. Stik Es Krim Secukupnya 
b. Tali Sikma (Tali Pengikat Sepeda) Secukupnya 
c. Selang Transparan Secukupnya 
d. Kayu Tusuk Sate 2 Buah 
e. Air Secukupnya 
 
D. PROSEDUR KERJA 
1. Menyiapkan Alat dan bahan 
2. Susunlah alat dan bahan percobaan seperti gambar di bawah ini 
 






4. Kemudian buatlah bagian atas jembatan seperti gambardi bawah ini
 
5. Kemudian gabungkan kedua bagian atas jembatan tersebut 
menggunakan lem tembak seperti gambar di bawah ini 





6. Kemudian gabungkan bagian atas jembatan dan bagian samping 




7. Kemudian buatlah tali sikma seperti gambar di bawah ini 
     






9. Kemudian rekatkan ujung tali sikma tersebut ke sela-sela tiang 
jembatan seperti gambar di bawah ini 
 
10. Kemudian rekatkan tusuk sate di sela-sela bagian atas jembatan seperti 





11. Kemudian gabungkan spoit dengan bagian atas jembatan 
menggunakan tali sikma seperti gambar di bawah ini 
 






13. Kemudian isilah spoit menggunakan air 
14. Kemudian sambungkanlah spoit satu dengan spoit yang berada dalam 
jembatan menggunakan selang transparan seperti gambar di bawah ini 
 
15. Kemudian gabungkanlah seluruh komponen jembatan menjadi satu 





16. Jembatan Hidroik Sederhana siap di presentasikan. 
E. HASIL PENGAMATAN 
1. Jika spoit pertama di tekan maka spoit ke _________ yang akan 
terangkat. 






Menentukan besar tekanan hidrostatis pada kedalaman tertentu pada zat 
cair 
B. TEORI DASAR 
Tekanan adalah gaya yang bekerja tiap satuan luas. Nilai tekanan sebesar 1 
N/m2.Tekanan Hidrostatisadalah  tekanan yang terjadi di bawah air. 





mengeluarkan tekanan. Zat cair / fuida dalam keadaan diam ( statis ) 
menghasilkan tekanan yang sama untuk semua titik-titik yang mempunyai 
kedalaman yang sama yang disebut tekanan hidrostatika. Tekanan 
tersebut timbul untuk mengimbangi berat fluida yang ada di atasnya yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
𝑃 = 𝜌. 𝑔. ℎ 
apabila fluida terletak pada tempat yang terbuka atau berhubungan dengan 
udara luar maka fluida tersebut juga akan mendapatkan tekanan udara / 
atmosfer ( Po ). Suatu titik di dalam fluida dengan kedalaman tertentu 
mempunyai tekanan total / mutlak yang dirumuskan : 
𝑃 = 𝑃0 + 𝜌.g.h 
P  = tekanan hidrostatis (N/m²)  Po = tekanan udara / 
atmosfer 
𝜌 = massa jenis zat cair (kg/m²)  g  = percepatan gravitasi 
(m/s²) 
h = kedalaman zat cair (m) 
 Tekanan atmosfer terkadang ditulis dalam satuan atm sedangkan 
tekanan hidrostatika dalam N.m-2 maka harus dijadikan dalam satuan yang 
sama. 1 atm = 1.105 N.m-2 Gaya gravitasi menyebabkan zat cair dalam 
suatu wadah selalu tertarik ke bawah.  Makin tinggi zat cair dalam wadah, 
makin berat zat cair itu, sehingga makin besar pula tekanan zat cair pada 




C. ALAT DAN BAHAN 
1. Alat 
a. Mistar Secukupnya 
2. Bahan 
a. Air Secukupnya 




c. Selotip Hitam Secukupnya 
d. Botol air mineral Secukupnya 
D. PROSEDUR KERJA 
1. Berilah 4 buah lubang pada botol air mineral secara berurut dari atas 
ke bawah dengan jarak masing-masing botol diatur pada kedalaman 5, 
10, 15 dan 20 cm, 
2. kemudian tutup setiap lubang dengan selotip hitam. Selanjutnya isilah 
botol tersebut dengan air hingga penuh. 
3. Botol mineral dilubang pada kedalaman 5 cm dari permukaan air, 
amati tekan air yang keluar.  
4. Botol mineral dilubang pada kedalaman 10 cm dari permukaan air, 
amati tekan air yang keluar. 
5. Botol mineral dilubang pada kedalaman 15 cm dari permukaan air, 
amati tekan air yang keluar. 
6. Botol mineral dilubang pada kedalaman 20 cm dari permukaan air, 
amati tekan air yang keluar. 
7. Tanpa menggunakan selotip hitam amati air yang keluar dari empat 
kebocoran tersebut, kemudian catat ke dalam tabel pengamatan. 
E. HASIL PENGAMATAN 
ρ = Kg/m3 
g = m/s2 
No Zat Cair Kedalaman (m) Tekanan 
Hidrostatis 
Ket 
     
    
    









A. TUJUAN  
1. Mampu mengetahui dan memahami prinsip archimedes serta 
menerapkannya dalam menentukan massa jenis zat cair. 
2. Mampu menerapkan prinsip Archiedes dalam menentukan massa jenis zat 
padat. 
3. Mampu membandingkan hasil pengukuran massa jenis secara pengukuran 
dengan teori yang ada. 
4. Menjelaskan peristiwa Melayang, Tenggelam dan Terapung. 
B. TEORI DASAR 
Prinsip Archimedes 
Prinsip Archimedes berlaku sama baiknya untuk benda-benda yang 
terapung, seperti kayu. Pada umumnya benda yang dapat terpung pada fluida jika 
massa jenisnya lebih kecil dari massa jenis fluida tersebut. Pada kesetimbangan 
yaitu ketika terapung gaya apung pada benda mempunyai benda besar yang sama 
dengan berat benda. 
Gaya yang dilakukan oleh zat cair pada suatu permukaan harus selalu 
mempunyai arah tegak lurus  dengan permukaan. Jika suatu benda berada pada 
suatu fluida yang diam.  Maka setiap bagian permukaan benda mendapatkan 
tekanan yang dilakukan oleh fluida  dangan volume benda yang tercelup akan 
sama dengan volume fluida yang dipindahkan, sesuai dengan prinsip Archimedes 
yang berbunyi “sebuah benda yang terendam seluruhnya atau sebagiandi dalam 
fluida mendapat gaya apung yang berarah keatas, yang besarnya adalah sama 
dengan berat fluida yang dipindahkan oleh benda tersebut.      
C. ALAT DAN BAHAN 
1.  Alat 
a. Bejana ukur  




c. Gelas ukur  
d. Neraca ohauss 311 gr  
e. Neraca pegas 
f. Tabung pancuran 
2.  Bahan 
a. Air  
b. Kubus aluminium 
c. Kubus besi  
d. Kubus kuningan  
e. Kubus tembaga  
f. Tali  
g. Tissue 
D. PROSEDUR KERJA 
1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan.  
2. Tentukan NST gelas kimia, gelas ukur, neraca pegas dan neraca ohauss. 
3. Timbang gelas kimia 250 mL kosong dengan menggunakan neraca ohauss 
311 gram. 
4. Timbang berat besi diudara dengan neraca pegas. 
5. Masukkan air kedalam tabung pancuran (jangan sampai ada air yang 
menetes). 
6. Letakkan gelas kimia kosong yang telah ditimbang didekat tabung 
pancuran sehingga air yang keluar dari tabung pancuran diterima gelas 
kimia. 
7. Timbang berat benda diair (Wa) dengan mencelupkan besi sampai seluruh 
bagian benda tercelup kedalam air, sehingga ada zat cair yang keluar dari 
tabung pancuran. 
8. Timbang air yang telah dipindahkan dalam gelas kimia dengan neraca 
ohauss. 
9. Tentukan massa air dengan mengurangkan massa air dalam gelas kimia 
dan massa gelas kimia kosong. 





11. Catat hasil yang diperoleh pada tabel pengamatan. 
12. Hitung gaya angkat keatas beserta berat air yang dipindahkan. 
13. Ulangi langkah kerja di atas dengan mengganti kubus besi menjadi kubus 
kuningan, tembaga dan aluminium. 
 
 
E. HASIL PENGAMATAN 
Kegiatan 1 : Menentukan besarnya gaya angkat ke atas  dan gaya berat air yang 
dipindahkan 
NST Gelas kimia 250 ml : ml 
NST Gelas kimia 500 ml  : ml 
NST Gelas ukur    :  ml  
NST Neraca ohauss 311 gram  : gr 

























1.        
2.        
3.        
4.        
Kegiatan 2 :  Menentukan nilai massa jenis berbagai zat padat  
NST Gelas kimia 250 ml : ml 
NST Gelas kimia 500 ml  : ml 




NST Neraca ohauss 311 gram  : gr 

























1.        
2.        
3.        




A. TUJUAN PERCOBAAN 
Untuk membuktikan peristiwa tenggelam, melayang dan mengapungnya suatu 
benda dan apa pengaruh garam yang dicampurkan dalam air terhadap keadaan 
benda tersebut. 
B. DASAR TEORI 
Hukum Archimedes menyatakan sebagai berikut, Sebuah benda yang tercelup 
sebagian atau seluruhnya ke dalam zat cair akan mengalami gaya ke atas yang 
besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkannya. Sebuah benda yang 
tenggelam seluruhnya atau sebagian dalam suatu fluida akan mendapatkan 
gaya angkat ke atas yang sama besar dengan berat fluida yang dipindahkan. 
Besarnya gaya ke atas menurut Hukum Archimedes ditulis dalam persamaan 






FA = gaya ke atas (N) 
V = volume benda yang tercelup (m3) 
p = massa jenis zat cair (kg/m3) 
g = percepatan gravitasi (N/kg) 
Hukum ini juga bukan suatu hukum fundamental karena dapat diturunkan dari 
hukum newton juga. Bila gaya archimedes sama dengan gaya berat W maka 
resultan gaya =0 dan benda melayang .- Bila FA>W maka benda akan 
terdorong keatas akan melayang- Jika rapat massa fluida lebih kecil daripada 
rapat massa telur maka agar telur berada dalam keadaan seimbang,volume zat 
cair yang dipindahkan harus lebih kecil dari pada volume telur.Artinya tidak 
seluruhnya berada terendam dalam cairan dengan perkataan lain benda 
mengapung. Agar benda melayang maka volume zat cair yang dipindahkan 
harus sama dengan volume telur dan rapatmassa cairan sama dengan rapat 
rapat massa benda. Jika rapat massa benda lebih besar daripada 
rapat massa fluida, maka benda akan mengalami gaya total ke bawah yang 
tidak sama dengan nol. Artinya benda akan jatuh tenggelam. Berdasarkan 
Hukum Archimedes, sebuah benda yang tercelup ke dalam zat cair akan 
mengalami dua gaya, yaitu gaya gravitasi atau gaya berat (W) dan gaya ke 
atas (FA) dari zat cair itu. 
C. ALAT DAN BAHAN 
1. Alat 
a. Gelas 3 Buah 
b. Sendok 3 Buah 
c. Tissue Secukupnya 
2. Bahan 
a. Air  Secukupnya 
b. Telur 3 Buah 
c. Garam Secukupnya 
D. PROSEDUR KERJA 




2. Gelas diberi air, jangan sampai penuh agar pada saat memasukkan 
telur airnya tidak tumpah dan dialasi dengan tissue agar tidak basah 
lantainya. 
3. Pertama-tama telur dimasukkan dalam gelas yang berisi air tanpa 
campuran garam kemudian amati yang terjadi. 
4. Setelah itu dalam gelas dimasukkan satu sendok garam dan aduk 
perlahan-lahan sampai merata. Amati keadaan yang terjadi pada telur 
tersebut. 
5. Masukkan lagi satu sendok garam dan aduk secara perlahan-lahan 
sampai merata. Amati keadaan yang terjadi pada telur tersebut. 
6. Lakukan seterusnya sampai mendapatkan keadaan telur sesuai yang 
kita perlukan dan inginkan. 
7. Catatlah hasil pengamatan yang telah dilakukan dan buatlah tabel 
pengamatan untuk mempermudah untuk memahaminya. 
E. HASIL PENGAMATAN 
Banyaknya Garam 
(Sendok) 




















A. TUJUAN PERCOBAAN 
1. Untuk mengetahui proses kapilaritas yang terjadi pada percobaan 
pengaruh jenis kertas (bufallo, kertas asturo, kertas glosy, kertas kayu, dan 
kertas 
2. Untuk mengetahui daya kapilaritas masing-masing kertas tersebut (bufallo, 
kertas asturo, kertas glosy, kertas kayu, dan kertas minyak). 
3. Untuk mengetahui kecepatan kapilaritas masing kertas (bufallo, kertas 
asturo, kertas glosy, kertas kayu, dan kertas minyak) terhadap zat cair yang 
digunakan, yaitu air mangsi spidol warna merah. 
B. DASAR TEORI 
Untuk mengetahui perbedaan kualitas kertas dalam menyerap zat cair, salah 
satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menghitung kecepatan 
peresapan zat cair pada masing-masing kertas. Semakin tinggi kecepatan 
kertas tersebut dalam menyerap zat cair, maka semakin kurang baik 
kualitasnya apabila digunakan untuk sampul buku. Karena akan sangat mudah 
basah apabila terkena air, sehingga data yang ada kurang bisa terlindungi. 
Sebaliknya, apabila kertas tersebut digunakan untuk penyerap zat cair akan 
sangat baik kualitasnya. Karena zat cair akan terserap dengan cepat. Selain itu 
konsep fisika yang masih berkaitan dengan percobaan kami yang berjudul 
pengaruh jenis kertas terhadap kecepatan zat cair ini adalah kapilaritas. Dalam 
fisika kapilaritas diartikan sebagai gejala naiknya zat cair melalui celah sempit 
atau pipa rambut. Celah sempit atau pipa rambut disebut sebagai pipa kapiler. 
Kapilaritas disebabkan oleh adanya gaya adhesi dan gaya kohesi antara zat 
cair dengan dinding pipa kapiler sehingga jika pembuluh kaca masuk ke 




sama. Pengaruh gaya adesi dan kohesi terhadap kapilaritas . Zat cair akan naik 
ke dalam pipa kapiler apabila zat cair membasahi tabung yaitu ketika gaya 
adhesi zat cair lebih besar daripada gaya kohesi. Hal ini disebabkan gaya 
tegangan permukaan sepanjang dinding tabung bekerja ke arah atas. 
Ketinggian maksimum terjadi pada saat gaya tegangan permukaan setara atau 
sama dengan berat zat cair yang berada dalam pipa kapiler. Permukaan zat 
cair akan turun apabila zat cair tidak membasahi tabung yaitu pada saat gaya 
kohesi lebih besar dari pada gaya adesi. 
C. ALAT DAN BAHAN 
1. Alat 
a. Gunting 1 Buah 
b. Stopwatch 1 Buah 
c. Mistar  1 Buah 
d. Gelas  5 Buah 
e. Baskom 1 Buah 
2. Bahan 






D. PROSEDUR KERJA 
1. Menyiapkan lima jenis kertas yaitu: kertas buffalo, kertas asturo, kertas 
glossy,kertas HVS dan kertas minyak. 
2. Menggunting kertas tersebut masing-masing dengan panjang 21 cm dan 
lebar 1,5 cm. masing-masing kertas dibuat tiga buah. 
3. Membuat garis 1 cm di salah satu ujung kertas tersebut. 
4. Menyiapkan air 1 liter di dalam baskom. 
5. Mewarnai air tersebut dengan mangsi spidol merah dengan cara 





6. Menyiapkan lima gelas yang berukuran sama yang diisi dengan zat cair 
tersebut setinggi 1 cm. 
7. Mencelupkan masing-masing jenis kertas pada bagian yang digarisi ke 
dalam gelas yang sudah diisi zat cair. 
8. Menyalakan stopwatch dan menunggu sampai 3 menit. 
9. Setelah tiga menit mematikan stopwatch dan segera mengambil masing-
masing kertas dari gelas tersebut. 
10. Mengukur tinggi zat cair yang terserap oleh masing-masing kertas. 
11. Menulis data yang diperoleh. 
12. Mengulangi langkah 6-11 sebanyak tiga kali percobaan 
E. HASIL PENGAMATAN 
Waktu Jenis Kertas Jarak 
Percobaan 1 Percobaan 2 Percobaan 3 
     
     
     















D.1 SOAL PRETEST 
D.2 SOAL POSTTEST 
























1. Amati gambar berikut! Sebuah gelas plastik dilubangi pada ketinggian yang 
berbeda-beda. Gambar manakah yang sesuai dengan konsep hukum tekanan 
hidrostatik 













2. Seorang siswa melakukan eksperimen mengenai hukum Pascal dengan 
menggunakan beberapa pompa hidrolik yang memiliki ukuran pengisap yang 
berbeda-beda. Berikut data yang diperoleh siswa tersebut : 
No  







(N) Pengisap A Pengisap B 
1 2 6 4 36 
2 6 12 4 16 
3 10 40 4 64 




a. Semakin besar gaya yang diberikan pada pengisap A maka semakin besar 
gaya yang dihasilkan pada pengisap B 
b. Semakin besar ukuran pengisap A maka semakin besar gaya yang 
dihasilkan pada pengisap B 
c. Semakin besar ukuran pengisap B maka semakin besar gaya yang 
dihasilkan pada pengisap B 
d. Semakin besar perbandingan ukuran pengisap B terhadap pengisap A 
maka semakin besar gaya yang dihasilkan pada pengisap B Semakin kecil 
ukuran pengisap A maka semakin besar gaya yang dihasilkan pada pengisap 
B 
 
3. Dari suatu percobaan  terapung, melayang dan  tenggelam, beberapa benda padat 
dimasukkan ke dalam wadah  yang berisi air secara bergantian. Dan diperoleh 
hasil pengamatan sebagai berikut : 












1 Aluminium 2,7 x 103 1,0 x 103 Tenggelam 
2 Besi 7,8 x 103 1,0 x 103 Tenggelam 
3 Tembaga 8,9 x 103 1,0 x 103 Tenggelam 
4 Es 0,917 x 
103 
1,0 x 103 Terapung 
5 Kayu 0,5 x 103 1,0 x 103 Terapung 
 Dari hasil pengamatan tersebut, maka kesimpulan apa yang dapat ditarik adalah 
…  
a. Benda akan terapung dalam zat cair jika massa jenis benda lebih besar 
daripada massa  jenis zat cair. Dan benda akan tenggelam jika massa  jenis 
benda lebih besar dari massa jenis zat cair 
b. Benda  akan terapung dalam zat  cair jika massa jenis  benda lebih  kecil 
daripada massa jenis zat cair. Dan benda akan tenggelam jika massa jenis 





c. Benda  akan terapung dalam zat  cair jika massa jenis  benda lebih  kecil 
daripada massa jenis zat cair.  Dan benda akan tenggelam jika massa jenis 
benda lebih kecil dari  massa jenis zat cair. 
d. Benda  akan terapung dalam  zat cair jika massa jenis  benda lebih  sama 
dengan  massa jenis zat cair. Dan benda akan tenggelam jika massa jenis 
benda lebih besar dari massa jenis zat cair.   
e. Benda  akan terapung dalam zat  cair jika massa jenis  benda lebih  kecil 
daripada massa jenis zat cair. Dan benda akan tenggelam jika massa jenis 
benda sama dengan massa jenis zat cair 
 
4. 4 wadah di isi air garam dengan tingkat keasinan berbeda-beda. dimasukkan telur 







Berdasarkan peristiwa diatas yang terjadi pada telur jika dimasukkan kedalam wadah 
keempat adalah…. 
a. Jika telur dimasukkan pada wadah keempat maka telur akan melayang dalam 
wadah 
b. Jika telur dimasukkan pada wadah keempat maka telur akan mengapung dalam 
wadah 
c. Jika telur dimasukkan pada wadah keempat maka telur akan tengelam dalam 
wadah 
d. Jika telur dimasukkan pada wadah keempat maka telur akan tengelam dan 
melayang dalam wadah 
e. Jika telur dimasukkan pada wadah keempat maka telur akan melayang dan 




5. Dilakukan suatu percobaan atas dasar hipotesis bahwa Semakin besar kedalaman, 
maka semakin besar pula tekanan hidrostatis. Rumusan pertanyaan yang cocok 
untuk percobaan diatas adalah ? 
a. Mengapa tekanan hidrostatis dipengaruhi oleh massa jenis zat cair? 
b. Mengapa massa jenis zat cair mempengaruhi tekanan hidrostatis? 
c. Mengapa massa jenis zat cair mempengaruhi tekanan hidrostatis? 
d. Apakah massa jenis zat cair berpengaruh terhadap tekanan hidrostatis? 
e. Bagaimana hubungan kedalaman dengan besarnya tekanan hidrostatis? 
 
6. Prosedur kerja pada praktikum percobaan archimedes  yang tepat dibawah ini 
adalah. 
a. Mengisi air pada gelas kemudian memasukkan sebuah telur kedalam air 
amati peristiwa yang terjadi 
b. Mengisi air pada gelas kemudian memasukkan   garam kedalam gelas 
berisi air lalu masukkan telur ke dalam air yang telah bercampur dengan 
garam, amati peristiwa yang terjadi 
c. Mengisi air pada gelas kemudian memasukkan sebuah telur kedalam 
gelas berisi air lalu mengamati peristiwa yang terjadi dengan 
memasukkan garam ke dalam gelas tersebut secara bertahap 
d. Mengisi air pada gelas kemudian memasukkan sebuah telur kedalam air 
e. Mengisi air pada gelas kemudian memasukkan sebuah telur kedalam 
gelas kosong lalu mengamati peristiwa yang terjadi dengan memasukkan 
garam ke dalam gelas berisi air secara bertahap 
7. Perhatikan  alat-alat berikut ini ! 
1. Stik eskrim 
2. Gelas 
3. Selang transparan 
5. Lem Tembak 
6. Botol Air Mineral 
7. Stopwatch 
Alat yang digunakan pada percobaan kapilaritas adalah 
a. 1 Dan 2 





c. 6 Dan 2 
d. 4 Dan 5 
e. Semua alat dan bahan digunakan 
8. Perhatikan data hasil percobaan berikut ini! 
Banyaknya garam yang di 
butuhkan (Sendok) 
Peristiwa 
Tidak ada Tenggelam 
1 Sendok Tenggelam 
2 Sendok Tenggelam 
2 ½Sendok Melayang 
3 Sendok Terapung 
4 Sendok Terapung 
Kesimpulan dari data diatas adalah... 
a. Semakin banyak garam yang dibutuhkan untuk membuat telur 
terapung 
b. Semakin sedikit garam yang dibutuhkan untuk membuat telur terapung 
c. Semakin sedikit garam yang dibutuhkan untuk membuat telur 
melayang 
d. Semakin banyak garam yang dibutuhkan untuk membuat telur 
tenggelam 
e. Banyaknya garam tidak mempengaruhi keadaan sebuah telur 
9. Perhatikan  alat-alat berikut ini ! 
1. Air 
2. Gelas 
3. Selang transparan 







Alat yang digunakan pada percobaan Archimedes adalah 
a. (1), (2), (3) Dan (4) 
b. (7), (1), (2) Dan (6) 
c. (3), (4), (5) Dan (1) 
d. (5), (1), (2) Dan (7) 
e. (7), (2), (4) Dan (5) 
10. Perhatikan gambar dibawah! 
 
Dari hasil pengamatan dapat diketahui bahwa lubang ke C pancuran airnya 
sangat deras., maka hipotesis yang yang cocok untuk menggambarkan 
keadaan diatas adalah ... 
a. Semakin besar wadah zat cair, maka semakin besar pula tekanan 
hidrostatis 
b. Semakin banyak volume air, maka semakin besar pula tekanan 
hidrostatis 
c. Semakin kecil wadah zat cair, maka semakin besar pula tekanan 
hidrostatis 
d. Semakin besar kedalaman zat cair, maka semakin besar pula tekanan 
hidrostatis 
e. Semakin besar lubang yang terdapat pada botol, maka semakin besar 














1. Perhatikan gambar dibawah ini : 







Untuk membuat jembatannya terangkat maka hal yang perlu dilakukan adalah… 
a. Menekan spoit pertama dan kedua sehingga tekanannya diteruskan sama 
besar ke spoit ketiga dan keempat 
b. Menekan spoit pertama dan ketiga sehingga tekanannya diteruskan sama 
besar ke spoit kedua dan keempat 
c. Menekan spoit keempat dan kedua sehingga tekanannya diteruskan sama 
besar ke spoit ketiga dan ketiga 
d. Menekan spoit ketiga dan kedua sehingga tekanannya diteruskan sama besar 
ke spoit pertama dan keempat 
e. Menekan spoit ketiga dan keempat sehingga tekanannya diteruskan sama 




Spoit pertama Spoit kedua Spoit ketiga Spoit keempat 
 









Jika spoit kedua diberikan tekanan sedemikian rupa maka spoit keberapakah yang 
akan merespon ? 
a. Spoit pertama 
b. Spoit ketiga 
c. Spoit keempat 
d. Spoit ketiga dan keempat 
e. Tidak ada spoit yang merespon 
3. Dilakukan suatu percobaan atas dasar hipotesis bahwa Semakin besar kedalaman, 
maka semakin besar pula tekanan hidrostatis. Rumusan pertanyaan yang cocok 
untuk percobaan diatas adalah ? 
a. Mengapa tekanan hidrostatis dipengaruhi oleh massa jenis zat cair? 
b. Mengapa massa jenis zat cair mempengaruhi tekanan hidrostatis? 
c. Mengapa massa jenis zat cair mempengaruhi tekanan hidrostatis? 
d. Apakah massa jenis zat cair berpengaruh terhadap tekanan hidrostatis? 
e. Bagaimana hubungan kedalaman dengan besarnya tekanan hidrostatis.? 
4. Perhatikan  alat-alat berikut ini ! 






3. Selang transparan 
4. Lem Tembak 
5. Botol Air Mineral 
6. Stopwatch 
Alat yang digunakan pada percobaan kapilaritas adalah 
a. 1 Dan 2 
b. 4 Dan 6 
c. 6 Dan 2 
d. 4 Dam 5 
e. Semuan alat dan bahan digunakan 
5. Perhatikan  alat-alat berikut ini ! 
1. Stik eskrim 
2. Gunting 
3. Spoit 
4. Selang transparan 
5. Air 
6. Botol Air Mineral 
7. Kawat 
Alat yang digunakan pada percobaan Jembatan Hidrolik Sederhana, Kecuali..... 
a. 6 dan 3 
b. 1 dan 2 
c. 6 dan 7 
d. 2 dan 1 
e. 7 dan 2 
6. Untuk menyelidiki pengaruh kedalaman terhadap tekanan hidrostatik pada 
sebuah botol yang diberi lubang, maka percobaan yang harus dilakukan secara 
berulang adalah…. 
a. Posisi lubang pada botol harus dibuat berbeda. 
b. Massa jenis fluida berubah-ubah, bentuk botol berubah-ubah 
c. Tinggi lubang berubah-ubah, bentuk botol berubah-ubah 
d. Tinggi lubang berubah-ubah, massa jenis tetap 




7. Prosedur kerja pada praktikum percobaan archimedes  yang tepat dibawah ini 
adalah.... 
a. Mengisi air pada gelas kemudian memasukkan sebuah telur kedalam air 
amati peristiwa yang terjadi 
b. Mengisi air pada gelas kemudian memasukkan   garam kedalam gelas berisi 
air lalu masukkan telur ke dalam air yang telah bercampur dengan garam, 
amati peristiwa yang terjadi 
c. Mengisi air pada gelas kemudian memasukkan sebuah telur kedalam gelas 
berisi air lalu mengamati peristiwa yang terjadi dengan memasukkan garam 
ke dalam gelas tersebut secara bertahap 
d. Mengisi air pada gelas kemudian memasukkan sebuah telur kedalam air 
e. Mengisi air pada gelas kemudian memasukkan sebuah telur kedalam gelas 
kosong lalu mengamati peristiwa yang terjadi dengan memasukkan garam ke 
dalam gelas berisi air secara bertahap 
8. Dilakukan suatu percobaan atas dasar hipotesis bahwa suatu benda akan terapung 
dalam zat cair jika massa jenis benda tersebut lebih kecil dibandingkan dengan 
massa jenis zat cair. Rumusan pertanyaan yang cocok untuk percobaan diatas 
adalah ? 
 
a. Apa yang menyebabkan sebuah benda bisa terapung ? 
b. Mengapa massa jenis benda yang lebih kecil dari massa jenis fluida 
menyebabkan benda tersebut mengapung ? 
c. Bagaimana keadaan benda jika memiliki massa jenis yang lebih kecil 
dibandingkan dengan massa jenis fluidanya ? 
d. Bagaimana hubungan antara massa jenis zat cair dan massa jenis benda 
dalam peristiwa mengapung ? 











9. Perhatikan gambar dibawah! 
 
Dari hasil pengamatan dapat diketahui bahwa lubang ke C pancuran airnya 
sangat deras., maka hipotesis yang yang cocok untuk menggambarkan keadaan 
diatas adalah .... 
a. Semakin besar wadah zat cair, maka semakin besar pula tekanan hidrostatis 
b. Semakin banyak volume air, maka semakin besar pula tekanan hidrostatis 
c. Semakin kecil wadah zat cair, maka semakin besar pula tekanan hidrostatis 
d. Semakin besar kedalaman zat cair, maka semakin besar pula tekanan 
hidrostatis 
e. Semakin besar lubang yang terdapat pada botol, maka semakin besar pula 
tekanan hidrostatis 
10. Perhatikanlah table berikut ini: 












1 Aluminium 2,7 x 103 1,0 x 103 Tenggelam 
2 Besi 7,8 x 103 1,0 x 103 Tenggelam 
3 Tembaga 8,9 x 103 1,0 x 103 Tenggelam 
4 Es 0,917 x 
103 
1,0 x 103 Terapung 




Dari hasil pengamatan tersebut, maka kesimpulan apa yang dapat ditarik adalah 
…  
a. Benda akan terapung dalam zat cair jika massa jenis benda lebih besar 
daripada massa  jenis zat cair. Dan benda akan tenggelam jika massa  jenis 
benda lebih besar dari massa jenis zat cair.   
b. Benda  akan terapung dalam zat  cair jika massa jenis  benda lebih  kecil 
daripada massa jenis zat cair. Dan benda akan tenggelam jika massa jenis 
benda lebih besar dari massa jenis zat cair.   
c. Benda  akan terapung dalam zat  cair jika massa jenis  benda lebih  kecil 
daripada massa jenis zat cair.  Dan benda akan tenggelam jika massa jenis 
benda lebih kecil dari  massa jenis zat cair.   
d. Benda  akan terapung dalam  zat cair jika massa jenis  benda lebih  sama 
dengan  massa jenis zat cair. Dan benda akan tenggelam jika massa jenis 
benda lebih besar dari massa jenis zat cair.   
e. Benda  akan terapung dalam zat  cair jika massa jenis  benda lebih  kecil 
daripada massa jenis zat cair. Dan benda akan tenggelam jika massa jenis 




















LEMBAR OBSERVASI GURU DAN PESERTA DIDIK 
 
LEMBAR OBSERVASI GURU 
Nama guru yang di observasi : 
Mata Pelajaran  : 
Pertemuan ke   : 
Kelas/ Semester  : 
Berilah tanda ( √ ) pada kolom (1) Jika tidak melaksanakan, (2) Jika 
melaksanakan dengan tidak baik, dan (3) Jika melaksanakan dengan baik 
No Aspek yang diamati 1 2 3 
A Pendahuluan       
1 
Guru memberikan salam kepada peserta didik, 
meminta salah satu siswa untuk memimpin doa 
serta menyiapkan peserta didik secara psikis dan 
sikis  
      
2 Guru mengecek kehadiran peserta didik       
3 
memotivasi peserta didik dan memberikan 
nasehat untuk meningkatkan semangat belajar 
peserta didik 
      
4 Guru berkenalan dengan peserta didik sebelum 
memulai memulai proses pembelajaran       
5 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai       
6 
Mengungkapkan pernyataan-pernyataan 
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan 
materi yang akan dipelajari dan menunjukkan 
benda-benda yang terkait dengan materi fluida 
statis 
      





Guru memberikan beberapa pertanyaan yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
untuk merangsang daya berpikir peserta 
didik 
      
2 Guru memberikan kesempatan ke peserta didik 
untuk bertanya       
3 Guru memberikan pengantar singkat tentang teori fluida statis sebagai bentuk pengetahuan awal       
4 Guru membagi peserta didik ke dalam 3 kelompok       
5 Guru membagikan kaset yang berisikan proses pembuatan alat peraga fluida statis       
6 Guru membagikan judul untuk ke tiga kelompok       
7 
Guru mengarahkan peserta didik untuk 
menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
dalam percobaan sesuai dengan judul percobaaan 
      
8 Guru mengawasi peserta didik dalam melakukan percobaan       
9 Guru membimbing peserta didik dalam membuat laporan hasil percobaan       
10 
Guru mengontrol dan mengawasi pelaksanaan 
diskusi, kemudian memberikan penjelasan untuk 
bagian yang kurang tepat 
      
11 Mengevaluasi proses yang telah dilaksanakan       
12 
Memberikan tes keterampilan prose sains 
sebelum dan sesudah sesuai dengan praktikum 
yang telah dilakukan 
      
C Penutup       
1 
Guru bersama dengan peserta didik 
mengemukakan manfaat langsung dan tidak 
langsung dari pembelajaran berbasis media alat 
peraga  
      
2 Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pertemuan selanjutnya       
3 
Guru menutup proses pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 









        Observer 
 
 
     
LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
Mata Pelajaran  : 
Pertemuan ke   : 
Kelas/ Semester  : 
Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang telah disediakan pada masing-masing 
pernyataan dibawah ini!  
No Aspek yang diamati 1 2 3 
A Pendahuluan       
1 Menjawab salam guru, salah satu peserta didik 
memimpin doa,       
2 Melaporkan jumlah siswa yang tidak hadir       
3 Mendengarkan motivasi dan nasehat dari guru       
4 Peserta didik maju kedepan untuk memperkenalkan diri        
5 Peserta didik mendengarkan tujuan yang di bacakan 
oleh guru       
6 Peserta didik mendengarkan pernyataan-pernyataan yang diungkapkan oleh guru       
B Kegiatan Inti       
1 Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru       




3 Peserta didik mendengarkan teori singkat yang diungkapkan oleh guru       
4 Peserta didik membentuk kelompok sesuai arahan guru       
5 Peserta didik menerima kaset yang berisikan proses pembuatan alat peraga       
6 Peserta didik mendengarkan judul tiap kelompok       
7 
Peserta didik mengumpulkan informasi tentang 
masalah dari sumber yang ada sesuai dengan arahan 
dan petunjuk dari guru 
      
8 
Peserta didik secara aktif menyiapkan alat dan bahan 
yang akan digunakan sesuai dengan percobaan yang 
tertera di kaset 
      
9 Peserta didik membuat alat peraga dengan teliti       
10 Peserta didik melakukan percobaan/eksperimen 
sesuai dengan judul dan kaset yang diberikan       
11 Peserta didik melakukan diskusi dengan tenang dan baik pada kelompok lain secara bergantian       
12 Peserta didik membuat laporan hasil percobaan yang telah dilakukan       
13 Mengevaluasi proses yang telah dilakukan       
14 Mengerjakan soal keterampilan proses sains yang diberikan oleh guru       
C Penutup       
1 
Peserta didik bersama dengan guru mengemukakan 
manfaat langsung dan tidak langsung dari 
pembelajaran berbasis media alat perga  
      
2 Peserta didik mendengarkan guru saat menjelaskan 
rencana pertemuan selanjutnya       









        Makassar,        2019 
        Observer 
 
 




E.1 ANALISIS RPP 
E.2 ANALISIS AKTIVITAS GURU 
E.3 ANALISIS AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
E. 4 ANALISIS SOAL KPS PRE TEST 







































3 4 2 3 5 0.83 
b 
Ketepatan penjabaran 
kompetensi dasar ke 
indikator 
3 4 2 3 5 0.83 
c 
Kriteria yang diamati 
dinyatakan dengan jelas. 2 3 1 2 3 0.50 
d Kejelasan rumusan indikator 3 3 2 2 4 0.67 
e 
Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembangan 
peserta didik 3 
3 2 2 4 0.67 




          
a Penggunaan konteks lokal 3 3 2 2 4 0.67 
b Kebenaran konsep 3 4 2 3 5 0.83 
c Urutan konsep 3 4 2 3 5 0.83 
d 
Kesesuaian materi dengan 
tingkat perkembangan 
peserta didik 3 
3 2 2 4 0.67 
e Informasi penting 3 3 2 2 4 0.67 




          
a 
Penggunaan bahasa ditinjau 
dari kaidah bahasa indonesia 3 3 2 2 4 0.67 









Aspek Proses Sajian 
  
          
a 
Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat 3 3 2 2 4 0.67 
b 
Dilengkapi dengan contoh 





4 2 3 5 0.83 
d 
Mengecek pemahaman 
peserta didik 3 3 2 2 4 0.67 
e Membangun tanggung jawab 3 3 2 2 4 0.67 
Kriteria 0.73 
  Valid 
        




No Rentang indeks  Kategori 





1 < 0,4 
kuang valid 





2 0, 4 - 0, 8 
valid 
        



















ANALISIS AKTIVITAS GURU 
 







2 s1 s2 
1 
Aspek Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 3 4 2 3 5 0.83 
    
2 
Aspek Cakupan Aktivitas 
Guru             
a 




4 2 3 5 0.83 
b 
Kategori aktivitas guru 
yang diamati termuat 
dengan lengkap 3 
4 2 3 5 0.83 
c 
Kategori aktivitas guru 
yang diamati dapat 
teramati dengan baik 3 
4 2 3 5 0.83 




          
a 
Menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan 
kaidah bahasa 
indonesia 





3 4 2 3 5 0.83 
c 
Menggunakan bahasa 
yang sederhana dan 
mudah dimengerti 
3 4 2 3 5 0.83 
  
  
4 Aspek Umum 
  






Penilaian umum terhadap 
lembar pengamatan aktivitas 
guru dalam pembelajaran 
dengan model pembelajaran 
berbasis media alat peraga 
3 4 2 3 5 0.83 
Kriteria 0.83 
  Sangat Valid 
 
LAMPIRAN E.3 
ANALISIS AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
 









2 s1 s2   
1 
Aspek Petunjuk 
Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas 3 4 2 3 5 0.83 
    
2 
Aspek Cakupan Aktivitas 
peserta didik             
a 
Kategori aktivitas 
peserta didik yang 
diamati dinyatakan 
dengan jelas 
3 4 2 3 5 0.83 
b 
Kategori aktivitas 
peserta didik yang 
diamati termuat 
dengan lengkap 
3 4 2 3 5 0.83 
c 
Kategori aktivitas 
peserta didik yang 
diamati dapat 
teramati dengan baik 
3 4 2 3 5 0.83 




          
a 
Menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan 
kaidah bahasa 
Indonesia 












yang sederhana dan 
mudah dimengerti 






          
Penilaian umum terhadap 
lembar pengamatan aktivitas 
peserta didik dalam 
pembelajaran dengan metode 
Fishbowl dengan teknik Circle 
The Sage 
3 4 2 3 5 0.83 
Kriteria 0.83 



























ANALISIS SOAL KPS PRE TEST 
 
No 
Butir Nilai Validator 
Keterangan 
Penilaian 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 1 Ahli 2 
1 3 4 Kuat Kuat 
2 3 4 Kuat Kuat 
3 3 3 Kuat Kuat 
4 3 4 Kuat Kuat 
5 3 4 Kuat Kuat 
6 3 4 Kuat Kuat 
7 3 4 Kuat Kuat 
8 3 4 Kuat Kuat 
9 3 3 Kuat Kuat 







4 dan 3   Kuat 
2 dan 1    Lemah 
 
  






















Validator           Jabatan 
Validator 1 : Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd Dosen Ahli 
Validator 2 : A. Jusriana, S.Si., M.Pd Dosen Ahli 
 
Koefisien Validitas 

























ANALISIS SOAL KPS POST TEST 
 
No 
Butir Nilai Validator 
Keterangan 
Penilaian 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 1 Ahli 2 
1 3 4 Kuat Kuat 
2 3 4 Kuat Kuat 
3 3 3 Kuat Kuat 
4 3 4 Kuat Kuat 
5 3 4 Kuat Kuat 
6 3 4 Kuat Kuat 
7 3 4 Kuat Kuat 
8 3 4 Kuat Kuat 
9 3 3 Kuat Kuat 











4 dan 3   Kuat 
























Validator           Jabatan 
Validator 1 : Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd Dosen Ahli 
Validator 2 : A. Jusriana, S.Si., M.Pd Dosen Ahli 
 
Koefisien 
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